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ABSTRAK 

 

Perilaku kerja kontraproduktif didefinisikan sebagai perilaku disengaja dari 

anggota organisasi yang dipandang bertentangan dengan kepentingan yang sah. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku kerja kontraproduktif ialah locus of 

control.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuihubungan antara locus of 

controldengan perilaku kerja kontraproduktif pada pegawai Rumah Sakit Jiwa 

Tampan. Subjek peneltian berjumlah 78 orang dengan teknik sampel jenuh. 

Pengumpulan data kedua skala mengacu pada skala counterproductive work 

behaviour cheklist (Paul E. Spector, 2006)dengan nilai reabilitas 0,953 dan skala 

locus of control (Paul E. Spector, 1988) dengan nilai reabilitas 0,823.Hipotesis 

penelitian ini adalah hubungan antara locus of controldengan perilaku kerja 

kontraproduktif pada pegawai Rumah Sakit Jiwa Tampan. Berdasarkan analisis 

korelasi spearman, locus of control dengan perilaku kerja kontraproduktif nilai 

koefisien (rs) sebesar 0,404 nilai signifikansi P=0,000 (P<0,01).Artinya hipotesis 

diterima. 

 

Kata Kunci: Locus of Control, Perilaku Kerja Kontraproduktif, Pegawai 

Rumah Sakit Jiwa Tampan 
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The Relationship Between Locus of Control and Counterproductive Work 

Behavior (CWB) of Rumah Sakit Jiwa Tampan Employees 

 

Wahyu Ari Rama Dhanti 

Faculty of Psychology 

State Islamic University Of Sultan Syarif Kasim Riau 

wahyuariramadhanti@gmail.com 

ABSTRACT 

Counterproductive work behavior is defined as the intentional behavior of 

member of the organozation who are seen as contrary to legitimate interests. One 

of the factors that influence counterproduuctive work behavior is locus of control. 

This research to knowing the relationship between locus of control with 

counterproductive work behaviour to Rumah Sakit Jiwa Tampan employees. 

Research subjects totalling 78 people with a saturated sample technique. Data 

collection of both scales refers to the counterproducctive work behavior checklist 

scale (CWB-C) (Paul E. Spector, 2006)with reability value is 0,953 and  locus of 

control scale (Paul E. Spector, 1988) with reability value is 0,823. This research 

hipotesis is the relationship between locus of control with counterproductive work 

behavior in Rumah Sakit Jiwa Tampan employees. Based on spearman correlation 

analysislocus of control with counterproductive work behavior coefficient (rs) of 

0,404 with a significance level of P=0,000 (P<0,01), Thus, the hypotheses 

research is accepted. 

 

Keywords: locus of control, counterproductive work behavior, Rumah Sakit 

Jiwa Tampan Employees 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Keterlibatan pegawai dapat meningkatkan kesuksesan suatu organisasi. Hal 

ini dapat terjadi karena keterlibatan membuat pegawai merasa memiliki dan 

bertanggung jawab atas kewajiban tugas kerja, peran di organisasi dan dedikasi 

pegawai pada pekerjaaan yang ditekankan pada aspek harga diri. Pegawai 

menunjukkan kinerja yang diharapkan, tetapi ada pegawai yang tetap bekerja 

namun tidak menunjukkan kinerja sesuai harapan organisasi (tidak produktif atau 

kontraproduktif). 

Perilaku kerja kontraproduktif yang terjadi dikalangan pegawai terkait erat 

dengan disiplin pegawai negeri sipil. Peraturan pemerintah Republik Indonesia 

Nomer 53 Tahun 2010 disebutkan bahwa pelanggaran disiplin yang dilakukan 

pegawai negeri sipil (PNS) akan dijatuhi hukuman sesuai dengan tingkat dan jenis 

disiplinnya. Tingginya angka perilaku kerja kontraproduktif dikalangan pegawai 

negeri sipil dan pegawai tidak tetap di Indonesia dapat dilihat dari indikasi 

pengaduan masyarakat kepada Ombudsman mengenai maladministrasi penundaan 

berlarut yakni sebesar 33,62 % atau sebanyak 1.837 pengaduan. Diikuti 

penyimpangan prosedur 28,97 % atau 1.583 laporan, dan tidak memberikan 

layanan 17,7 % atau 967 pengaduan (berdasarkan laporan tahunan Ombusdman 

2019). 

Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia No 5 Tahun 2014 

tentang pokok kepegawaian bahwa dalam rangka pelaksanaan cita-cita bangsa dan 
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mewujudkan tujuan nasional untuk mewujudkan masyarakat madani yang taat 

hukum, berperadapan modern, demokratis, makmur, adil dan bermoral tinggi, 

diperlukan aparatur sipil negara yang memiliki integritas, profesional, netral dan 

bebas dari intervensi politik, bersih dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme, 

serta mampu menyelenggarakan pelayanan publik bagi masyarakat dan mampu 

menjalankan peran sebagai unsur perekat persatuan dan kesatuan bangsa 

(Undang-Undang Republik Indonesia No 5, 2014). 

Perilaku kerja kontraproduktif (Counterproductive work behavior). Penney 

& Spector (2005) menjabarkan beberapa istilah seperti counterproductive work 

behavior, organizational deliquency, workplace aggresion, workplace deviance, 

dan organizational retaliatory. Perilaku kerja kontraproduktif menurut Sackett 

dan DeVore (dalam Anderson, 2005) yaitu mencakup segala bentuk perilaku yang 

dilakukan dengan sengaja oleh anggota organisasi bertentangan dengan tujuan 

organisasi tersebut. Menurut Robbins dan Judge (2013) mendefinisikan perilaku 

kerja kontraproduktif merupakan perilaku yang secara aktif mengganggu atau 

merusak keamanan organisasi. Rotundo (dalam Locke, 2009) mengatakan bahwa 

perilaku kerja kontraproduktif sebagai tindakan yang dilakukan dengan sengaja 

dan dapat merugikan pegawai maupun organisasi. 

Gruys & Sackett (2003) mendefinisikan perilaku kerja kontraproduktif 

sebagai perilaku disengaja dari anggota organisasi yang dipandang bertentangan 

dengan kepentingan yang sah. Defenisi yang diberikan jelas menunjukkan bahwa 

perilaku kerja kontraproduktif termasuk perilaku yang disengaja dan biasanya 

perilaku ini adalah pelanggaran norma-norma organisasi (Sprung & Jex, 2012). 
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Contoh perilaku yang termasuk perilaku kerja kontraproduktif adalah pencurian, 

sabotase, withdrawal (misalnya, absensi, keterlambatan), pelecehan, dan 

penggunaan narkoba di tempat kerja (Gruys & Sackett, 2003; Robinson & Bannet, 

1995; Spector et all, 2006). 

Robinson dan Bannet (dalam Greenberg & Baron, 2003) mengatakan bahwa 

kerja kontraproduktif merupakan jenis perilaku menyimpang dalam organisasi 

yang dikonseptualkan sebagai bentuk penyimpangan yang menggabungkan 

perilaku yang  berbeda-beda dan disusun berdasarkan sifat dari target (individu-

organisasi) dan tingkat keseriusan dari perilaku (minor-mayor). Dimensi sifat dari 

target (individu - organisasi) yang dimaksud ini adalah apakah perilaku kerja 

kontraproduktif yang dilakukan tersebut ditujukan untuk organisasi atau anggota 

organisasi. Sedangkan yang dimaksud dengan dimensi tingkat keseriusan dari 

perilaku (minor-mayor) adalah tingkat perilaku kerja kontraproduktif yang kurang 

membahayakan sampai perilaku kerja kontraproduktif yang membahayakan 

organisasi. 

Berdasarkan hal tersebut Sacket & DeVore (dalam Greenberg & Baron, 

2003) menyatakan bahwa terdapat empat dimensi dari perilaku kerja 

kontraproduktif yaitu penyimpangan properti, penyimpangan produksi, 

penyimpangan politik, dan  agresi individu. Penyimpangan properti adalah 

penyalahgunaan barang/properti milik perusahaan untuk kepentingan pribadi. 

Perilaku yang termasuk dalam dimensi ini adalah mencuri atau mengabil tanpa 

izin barang milik perusahaan dan merusak barang milik perusahaan. Robinson dan 

Bennet (dalam Greenberg & Baron, 2003) menambahkan bahwa mengunakan 
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properti milik organisasi untuk kepentingan pribadi dan berbohong mengenai jam 

kerja yang telah dilaksanakan juga termasuk ke dalam kategori penyimpangan 

properti. Penyimpangan produksi adalah perilaku yang melanggar norma-norma 

organisasi yang telah ditentukan oleh organisasi terkait dengan kualitas minimal 

dan kuantitas pekerjaan yang harus diselesaikan sebagai tanggung jawab dari 

individu. Kemudian Sacket dan DeVore (dalam Anderson, 2005) menambahkan 

bahwa perilaku yang termasuk dalam kategori ini antara lain tidak melaksanakan 

tugas yang sudah menjadi kewajiban individu, ketidakhadiran. Robinson dan 

Bennet (dalam Greenberg & Baron, 2003) menguraikan bahwa yang termasuk 

dalam kategori penyimpangan politik antara lain memperlihatkan kesukaan 

terhadap pegawai atau anggota tertentu di dalam organisasi secara tidak adil, 

menggosip, dan memperlihatkan ketidaksopanan. Menurut Sacket dan DeVore 

(dalam Anderson, 2005) mengambil keputusan berdasarkan pilih kasih antar 

karyawan bukan kinerja, menyalahkan atau menuduh karyawan lain atas 

kesalahan yang tidak diperbuat dan sering menyebar gosip juga termasuk ke 

dalam kategori penyimpangan politik. Robindon dan Bennet (dalam Greenberg & 

Baron, 2003) menyebutkan bahwa yang termasuk dalam kategori agresi individu 

adalah bullying, berperilakutidak menyenangkan kepada individu atau karyawan 

lain secara verbal maupun fisik, dan mencuri barang milik individu atau karyawan 

lain. Mengenai bullying di seringkali disebabkan oleh konflik interpersonal yang 

tejadi didalam grup kinerja. 

Perilaku kerja kontraproduktif seperti komentar buruk, menunda-nunda 

pekerjaan, membiarkan ruangan kerja kotor, mengambil uang milik organisasi, 
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dan datang terlambat. Fenomena ini banyak ditemui pada industri milik negara 

ataupun swasta. Media Tribunpekanbaru.com (2019) memuat berita mengenai 

ketidakdisiplinan dan keterlambatan pegawai Aparatur Sipil Negera (ASN) dan 

Honorer dilingkungan Pemkab Inhu. Pegawai dijemur karna terlambat mengikuti 

upacara pada senin. Media Kompas.com (2019) juga memuat berita mengenai 

pegawai perusahaan e-commerce Tokopedia yang mencuri 49 barang pada saat 

flash sale pada 15 – 17 Agustus lalu. Selanjutnya media Kompas.com (2019) 

memuat berita mengenai penggunaan internet pegawai kantor desa kebanyakan di 

Indonesia digunakan untuk  bermain game yang disampaikan oleh Menteri 

Komunikasi dan informatika (Menkominfo). 

Perilaku kerja kontraproduktif menurut Vardi dan Wiener (1996) dapat 

terjadi diseluruh sektor organisasi. Perilaku kerja kontraproduktif juga terjadi pada 

sektor kesehatan, salah satunya adalah rumah sakit. Rumah sakit merupakan 

gabungan antara kegiatan medis dan non medis. Peneliti memilih Rumah Sakit 

Jiwa Tampan Provinsi Riau sebagai tempat penelitian. Rumah Sakit Jiwa Tampan 

Provinsi Riau merupakan salah satu instansi lembaga milik daerah yang 

memberikan pelayanan kepada masyarakat. Rumah Sakit Jiwa Tampan ini 

merupakan satu-satunya rumah sakit jiwa yang ada di provinsi Riau. Tujuannya 

adalah untuk memenuhi kebutuhan pelayanan kesehatan khususnya dibidang 

kejiwaan. Oleh karena itu diperlukan pegawai yang memiliki perilaku produktif 

agar pelayanan kepada masyarakat memuaskan akan tetapi terdapat beberapa 

indikasi pegawai pada perilaku kerja kontraproduktif. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada Kepala Bagian TU 

rumah sakit jiwa tampan, pegawai melakukan pekerjaannya sesuai dengan yang 

diintruksikan, akan tetapi masih ada pegawai yang kurang aktif dalam 

menjalankan tugasnya. Pegawai juga melakukan tindakan kedisiplinan seperti 

keterlambatan untuk apel pagi, terkadang pada saat apel pagi masih banyak 

pegawai yang mangkir karena tidak ada ketentuan absensi yang akurat. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti melihat pegawai menggunakan jam istirahat 

jauh lebih lama dari jam seharusnya. Beberapa pegawai juga terlihat tidak ada 

ditempat ketika jam kantor sedang berlangsung. Pegawai melakukan debat-kusir 

atau saling berbantah pada waktu kerja. Terlihat juga kertas yang menumpuk di 

tempat pembuangan sampah. Meja beberapa pegawai juga terlihat berantakan 

dengan barang-barang yang berserakan. 

Perilaku kerja kontraproduktif dianggap tidak hanya mempengaruhi 

organisasi secara keseluruhan karena berimplikasi dengan keuangan, tetapi juga 

dapat mempengaruhi kepentingan lain dari organisasi seperti distributor, 

konsumen, maupun rekan kerja. Perilaku kerja kontraproduktif sangat merusak 

bisnis. Perilaku ini mempengaruhi kesehatan dan kesejahteraan pegawai. Perilaku 

kerja kontraproduktif diperkirakan bertanggung jawab sebanyak 20 persen dari 

semua kegagalan bisnis, hingga dua persen dari penjualan bisnis tahunan. Ini 

hanya perkiraan karena perilaku kerja kontraproduktif sering tidak terdengar 

sampai mengakibatkan kerugian serius yang dapat langsung diamati, atau perilaku 

begitu parah sehingga mencapai pengadilan (Hafidz, 2012). 
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Perilaku kerja kontraproduktif dapat dipengaruhi berbagai faktor. Sackett & 

DeVore (2001) mengungkapkan variabel yang menjadi faktor penyebab perilaku 

kerja kontraproduktif yaitu kepribadian (personality), karakter pekerjaan (job 

characteristics), karakteristik kelompok kerja (work group characteristics), 

budaya organisasi (organizational culture), sistem kontrol (control system), 

ketidakadilan (injustice), dan locus of control (Sprung & Jex, 2012). Locus of 

control dalam penelitian Hafidz (2012) ditemukan berkolerasi dengan perilaku 

kerja kontraproduktif.  

Locus of control merupakan faktor individual yang dimiliki setiap individu. 

Locus of control menurut Rotter (1996) diartikan sebagai cara pandang seseorang 

terhadap sesuatu peristiwa apakah dia dapat atau tidak dapat mengendalikan 

peristiwa yang terjadi pada dirinya. Locus of control menurut Kreitner dan Kinicki 

(2001) terdiri dari dua konstruk yaitu internal dan eksternal, dimana locus of 

control internal apabila seseorang yang meyakini bahwa apa yang terjadi selalu 

berada dalam kontrolnya dan selalu mengambil peran serta bertanggung jawab 

dalam setiap pengambilan keputusan. Sedangkan locus of control eksternal adalah 

seseorang yang meyakini bahwa kejadian dalam hidupnya berada diluar 

kontrolnya. 

Konsep locus of control didasarkan pada teori pembelajaran sosial. Locus of 

control adalah persepsi seseorang tentang sesuatu yang terjadi atau kekuatan yang 

mendorong aksinya. Indikator dari locus of control meliputi : pencapaian hasil, 

keberuntungan, kesuksesan, pribadi yag bertanggung jawab , campur tangan orang 

lain, dan antisipasi permasalahan. 
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Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Darring (2016) bahwa locus of 

control memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap perilaku kerja 

kontraproduktif. Individu yang memiliki locus of control dengan nilai rendah atau 

locus of control internal cenderung berpengaruh negatif terhadap perilaku kerja 

kontraproduktif. Sedangkan, individu yang memiliki kecenderungan locus of 

control internal akan lebih fokus pada masalah yang dihadapi. Sebaliknya, 

individu yang memiliki kecenderungan locus of control eksternal kurang dapat 

menanggapi stressor kerja yang ia alami. Mereka lebih mungkin untuk 

menyalahkan kendala seperti kurangnya kontrol dari atasan, informasi yang 

kurang menjadi penyebab terlibat dalam perilaku kerja kontraproduktif. Individu 

yang  memilikilocus of control eksternal percaya bahwa apa yang terjadi pada 

dirinya disebabkan oleh faktor eksternal. 

Berdasarkan latar belakang diatas, locus of control dapat menimbulkan 

perilaku kerja kontraproduktif. Oleh karena itu peneliti ingin meneliti hubungan 

locus of control dengan perilaku kerja kontraproduktif pada pegawai Rumah Sakit 

Jiwa Tampan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan malasah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana hubungan antaralocus of control dengan perilaku 

kerja kontraproduktif pada pegawai Rumah Sakit Jiwa Tampan? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubunganantara locus of 

control dengan perilaku kerja kontraproduktif pada pegawai Rumah Sakit Jiwa 

Tampan. 

 

D. Keaslian Penelitian 

Penelitian terdahulu banyak meneliti mengenai perilaku kerja 

kontraproduktif seperti yang dilakukan oleh Sprung & Jex (2012)  dengan judul 

work locus of control as a moderator of the relationship between work stressors 

and counterproductive work behavior. Hasil dari penelitian ini bahwa work locus 

of control positif secara signifikan berinteraksi dengan stresor kerja dalam 

memprediksi perilaku kerja kontraproduktif. Individu yang memiliki locus of 

control eksternal tinggi dikaitkan dengan perilaku kerja kontraproduktif yang 

meningkat, dengan kata lain apabila individu merasakan kurang kendali atas 

situasi kerja mereka, semakin besar kemungkinan mereka akan terlibat dalam 

perilaku kerja kontraproduktif. Perbedaan penelitian ini adalah terletak pada 

lokasi penelitian, pada penelitian Sprung & Jex (2012) lokasi penelitian di 

Amerika sedangkan lokasi penelitian yang dilakukan yaitu di Pekanbaru. 

Penelitian juga dilakukan oleh Hafidz (2012) dengan judul individual 

differences as antecedents of counterproductive work behavior. Hasil dari 

penelitian ini yakni locus of control berkorelasi dengan perilaku kerja 

kontraproduktif. Individu yang memiliki locus of control eksternal terlibat dalam 

perilaku kerja kontraproduktif yang lebih tinggi. Individu dengan locus of control 
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eksternal percaya bahwa apapun yang terjadi (baik atau buruk) disebabkan oleh 

kekuatan eksternal (keberuntungan atau orang lain) dan tidak pernah disebabkan 

oleh mereka sendiri (individu yang memiliki locus internal percaya ini). 

Perbedaan penelitian ini adalah terletak pada lokasi penelitian, penelitian Hafidz 

(2012) di lakukan di Australia, sedangkan penelitian yang dilakukan yaitu di 

Pekanbaru. 

Darring (2016) juga melakukan penelitian mengenai pengaruh trait 

kepribadian, locus of control, dan stressor kerja terhadap perilaku kerja 

kontraproduktif. Hasil dari penelitian ini bahwa locus of control berpengaruh pada 

perilaku kerja kontraproduktif. Ketika individu memiliki locus of control internal 

atau rendah, walaupun individu tersebut mengalami stressor kerja dan beban kerja 

yang tinggi, ini dapat mengakibatkan terlibatnya individu dalam perilaku kerja 

kontraproduktif menjadi lebih rendah. Karna individu dengan locus of control 

internal akan lebih fokus pada masalah yang dihadapi. Sebaliknya, individu yang 

memiliki kecenderungan locus of control eksternal kurang dapat menghadapi 

stressor kerja yang dialami. Mereka lebih mungkin menyalahkan kendala-kendala 

seperti kurangnya kontrol dari atasan, informasi yang kurang menjadi penyebab 

ketika terlibat dalam perilaku kerja kontraproduktif. ini dikarenakan individu 

tersebut percaya bahwa apa yang terjadi karena faktor eksternal. Perbedaan 

penelitian ini adalah terletak pada lokasi penelitian, penelitian Darring (2016) di 

lakukan di Jakarta, sedangkan penelitian yang dilakukan yaitu di Pekanbaru. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapan dapat memberi manfaat dan 

sebagai referensi dalam ilmu psikologi khususnya di bidang psikologi industri dan 

organisasi. 

 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini memberikan gambaran dan informasi 

mengenai perilaku kerja kontraproduktif yang terjadi pada pegawai di lingkungan 

kantor. Selain itu juga untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi terjadinya 

perilaku kerja kontraproduktif agar di masa yang akan datang perilaku ini tidak 

terus meningkat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Perilaku Kerja Kontraproduktif 

1. Pengertian Perilaku Kerja Kontraproduktif 

Perilaku kerja kontraproduktif atau counterproductive work behaviour yaitu 

mencakup segala bentuk perilaku yang dilakukan dengan sengaja oleh anggota 

organisasi bertentangan dengan tujuan organisasi tersebut (Sacket dan DeVore, 

dalam Anderson, 2005). Gruys dan Sackett (2003) mengemukakan bahwa 

perilaku kerja kontraproduktif dilakukan dengan sengaja oleh anggota organisasi 

yang dipandang organisasi sebagai perilaku bertentangan dengan kepentingan 

yang sah. Robinson dan Bennet (1995) mendefinisikan perilaku kerja 

kontraproduktif sebagai perilaku sengaja yang melanggar norma-norma 

organisasi, anggota, atau keduanya. Perilaku ini mencakup pelanggaran formal 

dan informal organisasi, aturan, prosedur, atau standar kinerja tertentu yang 

berhubungan  dengan pekerjaan. 

Spector, Fox, Penney, Bruursema, Goh, & Kessler, (2006) menjelaskan 

bahwa perilaku kerja kontraproduktif didefinisikan sebagai perilaku yang 

merugikan anggota (misalnya klien, rekan kerja, pelanggan dan atasan). Perilaku 

tersebut seperti berkata kasar terhadap orang lain (abuse), sabotage, theft, 

withdrawal (absen dan terlambat kerja), dan production deviance. Sacket dan 

DeVore (dalam Anderson, 2005) mengatakan bahwa ruang lingkup dari perilaku 

kerja kontraproduktif yakni segala bentuk perilaku kerja yang beresiko merugikan 

organisasi atau perusahaan. Perilaku terjadi baik disengaja maupun tidak 
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disengaja oleh pegawai yang bersangkutan sebagai hasil dari rendahnya motivasi 

hidup. 

Robbins dan Judge (2013) mendefenisikan perilaku kerja kontraproduktif 

adalah perilaku secara aktif mengganggu atau merusak keamanan organisasi yang 

termasuk didalam perilaku ini yakni, pencurian, perusakan properti organisasi 

atau perusahaan, bertingkah agresif terhadap rekan kerja dan absen kerja. Vardi 

dan Wiener (1996) menambahkan bahwa perilaku kerja kontraproduktif adalah 

tindakan yang disengaja oleh anggota organisasi yang melanggar inti organisasi 

atau norma-norma sosial.  

Berdasarkan uraian diatas perilaku kerja kontraproduktif adalah segala 

bentuk perilaku yang dilakukan dengan sengaja, beresiko merugikan perusahaan, 

bertentangan dengan kepentingan, secara aktif mengganggu atau merusak 

keamanan organisasi, perilaku ini seperti pencurian, perusakan properti, 

bertingkah agresif terhadap rekan kerja, absen, penyimpangan produksi, sabotase 

dan penipuan. 

2. Dimensi Perilaku Kerja Kontraproduktif 

Spector,et. al, (2006) menyatakan terdapat lima dimensi dari perilaku kerja 

kontraproduktif, yaitu: 

a. Penyalahgunaan  

Penyalahgunaan atau pelecehan terhadap orang lain merupakan 

perilaku berbahaya yang dilakukan kepada rekan kerja. Dampak dari 

perilaku ini dapat merugikan secara fisik maupun psikologis seperti 

ancaman, komentar buruk, mengabaikan orang lain, merusak kemampuan 
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seseorang untuk dapat bekerja secara efektif. Kebanyakan penelitian menilai 

perilaku tersebut merupakan perilaku dalam bentuk nonfisik.Maka, kondisi 

kerja yang penuh tekanan dapat menyebabkan penyalahgunaan perilaku 

yang dapat diterima antar pegawai. 

b. Penyimpangan produksi 

Penyimpangan produksi merupakan kegagalan yang dilakukan 

pegawai dalam melakukan pekerjaannya secara efektif. Penyimpangan 

produksi biasanya lebih pasif karena tindakan yang dilakukan kurang dapat 

dilihat dengan jelas. Perilaku penyimpangan produksi biasanya berupa 

mengabaikan pegawaian saat jam kerja, bekerja tidak sesuai tugas, tidak 

mampu menyelesaikan tugas dengan baik, menunda-nunda pekerjaan. 

c. Sabotase  

Sabotase merupakan perilaku sengaja menghancurkan sesuatu atau 

properti milik organisasi dan tidak mempergunakan fasilitas milik 

organisasi dengan sebagaimana mestinya. Perilaku sabotase memungkinkan 

pegawai untuk dikenakan sanksi oleh organisasi karena perilaku sabotase 

merupakan perilaku aktif yang berdampak merugikan organisasi dengan 

merusak properti dan akan ditindak tergantung beratnya kerusakan yang 

dilakukan. Perilaku sabotase dapat berupa merusak komputer milik 

organisasi, merusak alat transportasi milik organisasi dan membiarkan 

ruangan kerja yang kotor. 
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d. Pencurian 

Pencurian merupakan perilaku menyimpang yang bersifat mengambil 

atau mencuri barang milik organisasi dan tidak mengembalikannya. 

Pencurian yang dilakukan oleh pegawai merupakan masalah besar bagi 

organisasi karena sebagian besar pegawai melakukan tindakan pencurian 

disebabkan oleh banyak faktor. Kebanyakan pegawai melakukan tindak 

pencurian tidak untuk membahayakan organisasi tetapi untuk mencapai 

keuntungan ekonomi yang diinginkan dengan anggapan bahwa organisasi 

tersebut tidak adil kepada pegawainya. Perilaku pencurian oleh pegawai 

biasanya berupa membawa barang milik organisasi tanpa izin dan 

mengambil uang milik organisasi.  

e. Penarikan diri 

Penarikan diri merupakan perilaku yang dilakukan pegawai dengan 

cara membatasi jumlah waktu kerja kurang dari jam seharusnya seperti 

ketidakhadiran, datang terlambat, mengambil jam istirahat lebih lama dari 

waktu seharusnya. Penarikan diri merupakan usaha untuk menghindari 

situasi lingkungan kerja.Pegawai menarik diri dari lingkungan organisasi 

dikarenakan untuk melepaskan diri dari stres, ketidakadilan dan 

ketidakpuasan dari atasan. 

3. Faktor Perilaku Kerja Kontraproduktif 

Faktor-faktor yang melatarbelakangi perilaku kerja kontraproduktif individu 

menurut Sackett dan DeVore (dalam Anderson, 2005), yakni: 
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a. Faktor Kepribadian (Personality) 

Faktor kepribadian tertentu ditemukan dapat mempengaruhi pegawai 

terlibat dalam perilaku kerja kontraproduktif. Dimensi kepribadian 

khususnya dari jenis Big Five Personality memperlihatkan hubungan yang 

konsisten antara perilaku kerja kontraproduktif yang ditunjukkan individu 

dengan dimensi kepribadian yang dimilikinya. 

b. Karakteristik Pekerjaan (Job characteristic) 

Karakteristik pekerjaan yang diberikan dan cara kerja pada organisasi 

akan mempengaruhi pegawai dalam menyelesaikan tugas dengan sempurna, 

bertanggung jawab atas tugas yang diberikan dan hasil kerja yang dicapai. 

Perilaku kerja kontroproduktif akan terjadi ketika pegawai terlalu diawasi 

dengan ketat oleh atasan dan selalu diawasi sehingga pegawai tidak 

mempunyai kesempatan untuk dapat menyelesaikan pegawaian sesuai 

dengan rencana dan wawasan mereka sendiri. 

c. Karakteristik Kelompok Kerja (Work group characteristic) 

Karakteristik kelompok kerja dapat mempengaruhi antar pegawai 

dilingkungan organisasi. Individu cenderung akan mengikuti tingkah laku 

yang menjadi kebiasaan didalam kelompok organisasi. Perilaku yang biasa 

diterapkan pada kelompok kerja memiliki pengaruh yang besar terhadap 

perilaku individu karena apa yang dilakukan oleh orang lain akan 

menimbulkan dampak terhadap perilaku kerja kontraproduktif. Individu 

akan mengembangkan sikapnya sesuai dengan kelompok kerjanya. Pegawai 

akan mengamati perilaku pegawai lainnya dan melihat konsekuensi yang 
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ditimbulkan dari perilaku tersebut. Sehingga mereka akan menyesuaikan 

tingkah laku mereka berdasarkan konsekuensi yang dialami. 

d. Budaya Organisasi (organizational culture) 

Budaya organisasi dan karakteristik kelompok kerja memiliki 

kesamaan karena keduanya merupakan pengaruh sosial yang mampu 

mempengaruhi individu di tempat kerja. Namun, budaya organisasi 

mencakup lebih luas yang dipengaruhi oleh faktor diluar kelompok kerja. 

Perilaku kerja kontraproduktif biasa terjadi pada perusahaan dimana kode 

etik yang berlaku tidak didefinisikan dengan baik. Salah satu bidang yang 

menjadi fokus budaya organisasi adalah mengenai konsep iklim kejujuran 

yang ada diorganisasi. 

e. Sistem pengendalian organisasi 

Sistem pengendalian organisasi merupakan wujud fisik atau 

prosedural yang ada ditempat kerja khusus untuk mengurangi terjadinya 

perilaku kerja kontraproduktif melalui pengawasan atau dengan 

meningkatkan hukuman. Pertama dapat dilakukan dengan pengawasan oleh 

atasan kemudian dapat ditingkatkan dengan menggunakan teknologi. 

Praktik sistem pengendalian organisasi dapat berupa sistem keamanan 

melalui aplikasi komputer, pelatihan pegawai, pengawasan oleh atasan dan 

memasang cctv. 

f. Ketidakadilan organisasi 

Ketidakadilan organisasi dapat menimbulkan perilaku kerja 

kontraproduktif jika usaha atau imbalan yang diterima pegawai tidak sesuai 
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dengan usaha yang telah diberikan sehingga pegawai merasa tidak adanya 

keadilan dilingkungan organisasi. Pegawai akan membandingkan imbalan 

yang didapatkan atas usaha yang telah mereka berikan kepada organisasi 

dengan imbalan yang diterima oleh pegawai lain berdasarkan usaha mereka 

masing-masing. Jika rasio usaha atau imbalan yang didapat tidak 

proporsional dan tidak adil maka kemungkinan beberapa pegawai akan 

merasa menerima imbalan yang lebih dan beberapa pegawai lain akan 

merasa kurang beruntung. Ketidakadilan tidak hanya dilihat dari alokasi 

penghargaan atau hukuman yang tidak setara namun dapat berupa 

ketidakadilan dalam keputusan atau prosedur yang dibuat oleh atasan. 

g. Locus of control 

Locus of control ditemukan berkolerasi dengan perilaku kerja 

kontraproduktif. beberapa penelitian mengungkapkan bahwa individu yang 

memiliki locus of control eksternal cenderung untuk terlibat dalam perilaku 

kerja kontraproduktif (Sprung dan Jex, 2012; Hafidz, 2012; Darring, 2016, 

O’brien dan Allen, 2008). 

 

B. Locus of Control 

1. Pengertian locus of control 

Rotter (1996) mengemukakan Locus of control berhubungan dengan 

harapan individu mengenai kemampuan untuk mengendalikan situasi. Locus of 

control secara umum adalah cara pandang seseorang terhadap suatu peristiwa 

apakah seseorang itu dapat atau tidak mengendalikan peristiwa yang terjadi. 
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Locus of control juga dapat dikatakan sebagai suatu kecenderungan persepsi yang 

mempengaruhi hasil baik atau buruk kemampuan individu tersebut. Locus of 

control dibagi menjadi internal dan eksternal. Individu dengan locus of control 

internal yang tinggi percaya bahwa hasil dari perilaku dan tindakan mereka sendiri 

disebabkan karena diri sendiri. Sedangkan, individu dengan locus of control 

eksternal percaya bahwa hasil yang dari perilaku dan tindakan mereka kerena 

kebetulan, keberuntungan, atau nasib, karena orang lain, atau tidak dapat 

diprediksi (Rotter, 1990). 

Locus of control merujuk kepada suatu kepercayaan bahwa seseorang dapat 

mengontrol suatu peristiwa kehidupan dengan kemampuannya sendiri (Strauser, 

2002). Dengan kata lain, locus of control dapat didefinisikan sebagai salah satu 

dari pemikiran seseorang bahwa kekuasaan atau kekuatan diluar kendalinya 

sendiri sangat berpengaruh dalam situasi positif atau negatif yang terjadi selama 

hidupnya (Sardogan, 2006). Menurut Brownell (1982) mengatakan bahwa locus 

of control adalah tingkatan dimana seseorang menerima tanggung jawab personal 

terhadap apa yang terjadi pada diri mereka.  

Robbins dan Jugde (2007) mendefinisikan locus of control sebagai tingkat 

dimana individu yakin bahwa mereka adalah penentu nasib mereka sendiri. Locus 

of control menjelaskan perilaku individu ditentukan oleh persepsi mengenai 

kemungkinan munculnya perilaku yang dipertanyakan dan suatu nilai yang 

terletak pada peristiwa. Locus of control menurut Pervin (2005) merupakan 

bagian dari konsep Sosial Learning Theory, mewakili harapan umum mengenai 
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masalah menyangkut kepribadian mengenai faktor-faktor yang menentukan 

keberhasilan pujian serta hukuman terhadap kehidupan seseorang. 

 Menurut Spector (1988) work locus of control didefinisikan sebagai 

kecenderungan untuk percaya bahwa seseorang tidak memiliki atau memiliki 

kontrol atas hasil kerja. Sedangkan konsep umum locus of control sebagai harapan 

umum bahwa reward, punishment atau hasil dalam kehidupan dikendalikan oleh 

perbuatan sendiri (internalisasi) atau dengan kekuatan eksternal. Dalam organisasi 

yang dimaksud reward atau hasil yang dicapai seperti promosi, keadaan yang 

menguntungkan, kenaikan gaji, dan kemajuan pada kariernya.  

Berdasarkan uraian diatas locus of control adalah keyakinan individu 

terhadap segala sesuatu yang terjadi pada dirinya dikendalikan oleh perbuatan 

sendiri atau karena faktor eksternal. 

2. Jenis Locus of Control 

Terdapat dua jenis locus of control menurut Rotter (1966), yaitu: 

a. Locus of control internal 

Keyakinan seseorang bahwa didalam dirinya tersimpan potensi besar 

untuk menentukan nasib sendiri, tidak peduli apakah lingkungannya akan 

mendukung atau tidak mendukung. Individu dengan locus of control 

internal memiliki kemampuan menghadapi tantangan dan ancaman yang 

timbul dari lingkungan dan berusaha memecahkan masalah dengan 

keyakinan yang tinggi sehingga strategi penyelesaian atas konflik yang 

terjadi dapat diselesaikan dengan baik. 

b. Locus of control eksternal 
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Individu yang mempercayai bahwa semua peristiwa yang terjadi 

adalah diluar kendali dirinya sendiri. Individu meyakini bahwa faktor luar 

atau lingkungan yang mempunyai pengaruh kontrol terhadap apa yang 

terjadi dalam kehidupannya. Individu yang memiliki locus of control 

eksternal lebih mudah merasa terancam, menyerah dan tidak berdaya ketika 

menghadapi suatu konflik. Individu semacam ini akan memandang masalah-

masalah yang sulit sebagai ancaman bagi dirinya. Bila mengalami 

kegagalan dalam menyelesaikan persoalan, maka individu tersebut 

cenderung tidak survive dan akhirnya individu tersebut mengalami 

kegagalan yang membuatnya ingin lari dari persoalan. 

3. Karakteristik Locus Of Control 

Menurut Crider (2003) perbedaan karakteristik antara locus of control 

internal dan eksternal adalah sebagai berikut: 

a. Locus of control internal 

 Suka bekerja keras 

 Memiliki inisiatif yang tinggi 

 Selalu berusaha untuk menemukan pemecahan masalah 

 Selalu mencoba untuk berfikir seefektif mungkin. 

 Selalu mempunyai persepsi bahwa usaha harus dilakukan jika ingin 

berhasil. 

b. Locus of control eksternal 

 Kurang memiliki inisiatif 
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 Mudah menyerah, kurang suka berusaha karena mereka percaya 

bahwa faktor luarlah yang mengontrol 

 Kurang mencari informasi 

 Mempunyai harapan bahwa ada sedikit korelasi antara usaha dan 

kesuksesan. 

 Lebih mudah dipengaruhi dan tergantung pada petunjuk orang lain. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Keterlibatan pegawai dalam kegiatan dapat meningkatkan kesuksesan 

organisasi. Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia No 5 Tahun 2014 

dalam rangka mewujudkan tujuan bersama dengan adanya aparatur sipil negara 

yang dapat menyelenggarakan  layanan publik bagi masyarakat serta memiliki 

integritas, profesional, netral dan bebas dari intervensi politik. Masalah akan 

timbul ketika terdapat pegawai yang tetap bekerja, tetapi dilain pihak pegawai 

tidak menunjukkan kinerja yang diharapkan (tidak produktif atau 

kontraproduktif). 

Perilaku kerja kontraproduktif menurut Gruys dan Sackett (2003) adalah 

perilaku sengaja dari anggota organisasi yang dipandang bertentangan dengan 

kepentingan yang sah, perilaku tersebut seperti penyimpangan produksi, agresi di 

tempat kerja, pencurian, sabotase, dan penipuan. Faktor yang mempengaruhi 

perilaku kontraproduktif yaitu penyalahgunaan waktu dan sumber daya, seperti 

membuang-buang waktu dan melakukan bisnis pribadi selama jam kerja, 

penarikan diri (withdrawal) terdiri dari perilaku yang membatasi jumlah waktu 
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kerja dari yang ditentukan oleh organisasi seperti datang terlambat atau pulang 

kerja lebih awal. 

 Sackett dan DeVore (dalam Anderson, 2005) menyatakan bawha perilaku 

kerja kontraproduktifyaitu mencakup segala bentuk perilaku yang dilakukan 

dengan sengaja oleh anggota organisasi bertentangan dengan tujuan organisasi 

tersebut. Robbins dan Judge (2013) mendefinisikan perilaku kerja kontraproduktif 

merupakan perilaku yang menggangu atau merusak keamanan organisasi. 

Anggota yang dikatakan memiliki perilaku kerja kontraproduktif apabila 

melakukan penyalahgunaan waktu dan sumber daya seperti  membuang-buang 

waktu selama bekerja, melakukan bisnis pribadi selama jam kerja, datang 

terlambat atau pulang kerja lebih awal .  

Spector, dkk (2006) menyatakan bahwa perilaku kerja kontraproduktif 

memiliki dampak kerugian pada organisasi dan anggota organisasi. Perilaku kerja 

kontraproduktif termasuk perilaku yang disengaja dan biasanya perilaku ini 

adalah pelanggaran norma-norma organisasi (Sprung dan Jex, 2012). Perilaku 

kerja kontraproduktif akan menurunkan tingkat produktivitas organisasi secara 

keseluruhan, dan membuat situasi kerja tidak nyaman (Everton, Jolton, dan 

Mastrangelo, 2007). Perilaku kerja kontraproduktif dipengaruhi berbagai faktor 

individual, salah satu faktor yang mempengaruhi adalah locus of control. 

Locus of control adalah keyakinan atau pencapaian yang terjadi karena 

kemampuan diri sendiri atau karena faktor eksternal. Locus of control juga 

merupakan harapan umum bahwa reward, punishment atau hasil dalam kehidupan 

dikendalikan oleh perbuatan sendiri atau dengan kekuatan eksternal. Reward atau 
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hasil yang dicapai seperti promosi, keadaan yang menguntungkan, kenaikan gaji, 

dan kemajuan pada kariernya. Penelitian yang dilakukan oleh Hafidz (2012) 

mengatakan bahwa individu dengan locus of control eksternal cenderung untuk 

terlibat dalam perilaku kerja kontraproduktif. Individu yang memiliki locus of 

control eksternal percaya bahwa apapun yang terjadi dalam pekerjaan karena 

faktor eksternal (keberuntungan atau orang lain) dan tidak pernah karna diri 

sendiri. Oleh karena itu, individu yang memiliki locus of control eksternal lebih 

mungkin untuk terlibat dalam perilaku kerja kontraproduktif, karena mudah 

baginya untuk menyalahkan perilaku mereka pada faktor eksternal.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Sprung dan Jex (2012) berusaha 

memeriksa work locus of control (WLOC) dalam kaitannya dengan perilaku kerja 

kontraproduktif. Individu yang memiliki locus of control eksternal tinggi 

dikaitkan dengan perilaku kerja kontraproduktif yang  meningkat, apabila individu 

merasakan kurang kendali atas kerja mereka, semakin besar kemungkinan mereka 

akan terlibat dalam perilaku kerja kontraproduktif. Sedangkan, individu yang 

memiliki locus of control internal percaya bahwa apapun yang terjadi dalam 

pekerjaannya karena faktor diri sendiri. Individu tersebut mampu memperoleh 

serta menggunakan informasi secara efektif,  berorientasi pada tugas dan percaya 

ada hal yang bisa mereka lakukan untuk mengubah situasi. 

Darring (2016) bahwa locus of control memberikan pengaruh positif yang 

signifikan terhadap perilaku kerja kontraproduktif. Individu yang memiliki 

kecenderungan locus of control internal akan lebih fokus pada masalah yang 

dihadapi. Sebaliknya, individu yang memiliki kecenderungan locus of 
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controleksternal kurang dapat menanggapi stressor kerja yang ia alami. Individu 

yang  memilikilocus of control eksternal percaya bahwa apa yang terjadi pada 

dirinya disebabkan oleh faktor eksternal. 

O’brien dan Allen (2008) juga melakukan penelitian locus of control dengan 

perilaku kerja kontraproduktif menggunakan berbagai sumber data. Bahwa locus 

of control berhubungan dengan perilaku kerja kontraproduktif, dengan hubungan 

organisasi lebih kuat dibandingankan dengan target individu. Artinya, bahwa 

locus of control mempengaruhi perilaku ditempat kerja, apabila individu memiliki 

locus of control eksternalmaka akan memprediksi perilaku kerja 

kontraproduktif.Locus of control ditemukan memoderasi hubungan antara 

perasaan frustasi bekerja dengan perilaku kerja kontraproduktif. Stroms dan 

Spector (1987) mengatakan bahwa locus of control internal tidak ada hubungan 

antara perasaan frustasi dan perilaku kerja kontraproduktif. Artinya, locus of 

control internal dapat menurunkan perilaku kerja kontraproduktif. 

Ketika seorang pegawai berada dalam situasi konflik, maka pegawai dengan 

karakteristik locus of control internal yakin bahwa suatu kejadian selalu berada 

dalam rentang kendalinya dan kemungkinan mereka akan mengambil keputusan 

dengan independen, efektif, dan efisien. Hal ini dapat terjadi sebaliknya dengan 

individu yang berkarakteristik locus of control eksternal bahwa kemungkinan 

mereka akan mengambil keputusan secara tergesa-gesa, tidak etis, menunda-

nunda pekerjaan, tidak fokus, tidak efektif, dan efisien. Individu dengan 

karakteristik locus of control eksternal akan lebih cenderung untuk berperilaku 
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kerja kontraproduktif. Karena karakteristik tersebut dapat menurunkan 

produktivitas. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, peneliti ingin 

membuktikan adanya hubungan antara locus of controldengan perilaku kerja 

kontraproduktif, maka dapat dibuat bagan hubungan keduanya: 

 

 

 

Gambar 2.1 

Hubungan antaralocus of control dengan perilaku kerja kontraproduktif 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap pertanyaan penelitian 

(Azwar, 2016). Berdasarkan kerangka berfikir diatas maka hipotesis dalam 

penelitian ini, adalah ada hubungan negatif antara locus of control dengan 

perilaku kerja kontraproduktif pada pegawai Rumah Sakit Jiwa Tampan. 

 

Locus of Control 

(X) 

 

Perilaku Kerja Kontraproduktif 

(Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif yang 

menekankan analisis data pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan 

metode statistika. Metode kuantitatif akan memperoleh signifikansi perbedaan 

kelompok atau signifikansi hubungan variabel yang diteliti (Azwar, 2016). 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan korelasional merupakan penelitian 

yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau 

beberapa variabel (Arikunto, 2010). Sesuai dengan tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan locus of control dengan perilaku kerja kontraproduktif. 

 

B. Indentifikasi Variabel Penelitian 

Identifikasi variabel adalah langkah penetapan variabel-variabel utama 

dalam penelitian dan penentuan fungsinya masing-masing (Azwar, 2016). 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari: 

Variabel Bebas (X) : Locus of Control 

Variabel Terikat (Y) : Perilaku Kerja Kontraproduktif 

 

C. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah pengertian mengenai variabel yang dirumuskan 

berdasarkan karakteristik-karakteristik pengamatan (Azwar, 2016). Adapun 

definisi operasional variabel penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Perilaku Kerja Kontraproduktif 

Perilaku kerja kontraproduktif adalah segala bentuk perilaku 

penyalahgunaan, penyimpangan produksi, sabotase, pencurian dan penarikan diri 

yang bertentangan dengan kepentingan dan merugikan organisasi. 

2. Locus of Control 

Locus of control adalah keyakinan individu terhadap segala sesuatu yang 

terjadi pada dirinya dikendalikan oleh perbuatan sendiri (intenal) atau karena 

faktor dari luar (ekternal). 

D. Subjek Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi didefinisikan sebagai kelompok subjek yang hendak dikenai 

generalisasi hasil penelitian (Azwar, 2016). Sedangkan menurut Sugiono (2016) 

populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini yakni pegawai 

bagian umum dan keuangan di Rumah Sakit Jiwa Tampan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah pegawai subBagian Umum dan Keuangan yang berjumlah 78 

pegawai. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Sugiyono, 2016). Agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan kepada 

populasi, maka sampel diambil secara representatif artinya sampel haruslah 

mencerminkan dan bersifat mewakili populasi. Roscoe (dalam Sugiyono, 2017) 

mengatakan ukuran sampel yang layak dalam penelitian antara 30 hingga 500. 
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Sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh. Sampel jenuh adalah 

teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel. 

3. Teknik Sampling 

Teknik sampling merupakan pengambilan sampel (Sugiyono, 2016). Teknik 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cluster random sampling. Teknik ini 

merupakan penentuan sampel berdasarkan kelompok atau area tertentu. 

(Sugiyono, 2016). 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat dilakukan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data (Arikunto, 2010). Metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan skala. Pertimbangan 

peneliti menggunakan skala, mengingat data yang ingin diukur berupa konsep 

psikologis yang dapat diungkap secara langsung melalui indikator-indikator 

perilaku yang diterjemahkan dalam bentuk aitem-aitem pertanyaan (Azwar, 

2007). Dalam penelitian ini alat ukur terdiri dari: 

1. Alat Ukur Perilaku Kerja Kontraproduktif 

Pengukuran perilaku kerja kontraproduktif dalam penelitian ini 

menggunakan Skala Counterproductive Work Behaviour Cheklist (CWB-C) yang 

berjumlah 33 aitem, disusun oleh Paul E. Spector, (2006). Skala perilaku kerja 

kontraproduktif yang diterjemahkan ke bahasa Indonesia yang kemudian 

dimodifikasi. Skala ini disusun dengan model skala Likert dengan lima 
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alternatifjawaban, yaitu TP (Tidak Pernah), KK (Kadang-kadang), AS (Agak 

Sering), S (Sering), HS (Hampir Selalu).  

Berikut ini blue print skala Perilaku Kerja Kontraproduktif untuk uji coba 

dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut ini. 

Tabel 3.1 

Blue Print Skala Perilaku Kerja Kontraproduktif sebelum try out 

No Dimensi 
Nomor Aitem 

Jumlah 
F 

1 Sabotase  5,12,22 3 

2 Penarikan Diri 4,14,25,27 4 

3 Penyimpangan 

Produksi 
3,9,21 4 

4 Pencurian 2,10,19,24,31 5 

5 Penyalahgunaan 1,6,7,8,11,13,15,16,17,18,20,23,26,2

8,29,30,32,33 
17 

Jumlah 33 33 

 

2. Alat Ukur Locus of Control 

Pengukuran locus of control diukur menggunakan instrument yang 

dikembangkan oleh Paul E. Spector tahun 1988 yang disusum berdasarkan teori 

locus of control Rotter (1966). Skala ini dimodifikasi penulis sesuai dengan 

kondisi dan kebutuhan penelitian yang terdiri dari 16 aitem. Alat ukur ini menilai 

individu yang memiliki locus of control eksternal. 

Skala ini disusun berdasarkan modifikasi model skala Likert yang dibuat 

dalam bentuk pernyataan favorable dan unfavorable, yang terdiri dari empat 

alternatif jawaban, yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS 

(Sangat Tidak Sesuai). Berikut ini blue print skala locus of control untuk uji coba 

dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut ini : 
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Tabel 3.2 

Blue Print Locus of Control sebelum try out 

No Dimensi Aspek 
Nomor Aitem 

Jumlah 
F UF 

1 Locus of 

control 
Eksternal 

5,6,8,9,10, 

12,13,16 
- 8 

Internal - 
1,2,3,4,7, 

11,14,15 
8 

Jumlah  8 8 16 

*Keterangan: F=Favourable; UF= Unfavourable 

 

F. Uji Coba Alat Ukur 

1. Validitas 

Validitas dapat diartikan sejauh mana suatu tes mampu mengukur atribut 

yang seharusnya diukur. Validasi alat ukur diperlukan untuk mengetahui apakah 

skala mampu menghasilkan data yang sesuai dengan tujuan ukurnya. Skala yang 

tinggi validitasnya akan menghasilkan eror yang kecil, artinya skor setiap subjek 

yang diperoleh oleh alat ukur tersebut tidak jauh berbeda dari skor yang 

sesungguhnya (Azwar, 2015). Dalam penelitian ini, validitas yang digunakan 

peneliti adalah validitas isi. Validitas isi merupakan validitas yang diestimasi 

melalui pengujian terhadap isi tes dengan analisis rasional atau lewat professional 

judgement (Azwar, 2009). Validitas isi dalam penelitian ini dilakukan oleh dosen 

pembimbing skripsi dan narasumber seminar penelitian. 

2. Indek Daya Beda Aitem 

Indeks daya beda aitem merupakan pola indikator keselarasan atau 

konsistensi fungsi aitem dengan fungsi skala secara keseluruhan yang dikenal 

dengan istilah konsistensi aitem-total. Prinsip kerja yang dijadikan dasar untuk 

melakukan seleksi aitem yaitu memilih aitem-aitem yang fungsi ukurnya sesuai 
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dengan fungsi ukur skala sebagaimana yang dikehendaki peneliti. Indeks daya 

beda aitem dilakukan dengan cara menghitung koefisien korelasi antara 

distributor skor aitem dengan distributor skala itu sendiri. Komputasi ini akan 

menghasilkan koofisien korelasi aitem-total rix atau sama dengan 0,30. Semua 

aitem yang mencapai korelasi minimal 0,30 daya beda yang dianggap 

memuaskan.  

Daya beda aitem merupakan sejauh mana aitem dapat membedakan antara 

individu atau suatu kelompok individu yang memiliki dan tidak memiliki atibut 

yang diukur (Azwar, 2015). Dalam penelitian ini, untuk melihat daya diskriminasi 

masing-masing aitem, peneliti menggunakan bantuan program Statistical Product 

and Service Solutions (SPSS)25for Windows. Untuk menentukan apakah suatu 

aitem dianggap valid atau gugur, digunakan kriteria Azwar (2015) yang 

mengatakan bahwa apabila aitem yang memiliki koofisien korelasi aitem-aitem 

sama dengan atau lebih besar dari pada 0,30 jumlahnya melebihi jumlah aitem 

yang dispesifikasikan dalam rencana untuk dijadikan skala, maka dapat dipilih 

aitem-aitem yang memiliki indeks daya diskriminasi tertinggi.  

Sebaliknya apabila jumlah aitem yang lolos ternyata masih tidak mencukupi 

jumlah yang diinginkan, dapat dipertimbangkan untuk menurunkan sedikit batas 

kriteria misalnya menjadi 0,25 sehingga jumlah aitem yang diinginkan dapat 

tercapai. Artinya apabila terdapat aitem yang memiliki kofisien korelasi aitem 

total di bawah 0,25 maka aitem tersebut tidak layak dijadikan aitem untuk 

penelitian.  
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Berdasarkan hasil perhitungan pada skala perilaku kerja kontraproduktif dari 

33 aitem, diperoleh 30 aitem yang valid dengan koefisien korelasi daya butir 

aitem ≥ 0,25 berkisar dari 0,356 sampai 0,819. Sedangkan 3 aitem dinyatakan 

gugur.Aitem yang tidak valid adalah aitem 1, 6 dan 12. Berikut adalah blueprint 

hasil uji indeks daya beda aitem skala perilaku kerja kontraproduktif: 

Tabel 3.3 

Blue Print Skala Perilaku Kerja Kontraproduktif setelah try out 

No Dimensi 
F 

Jumlah 
Valid  Gugur  

1 Sabotase 5,22 12 3 

2 Penarikan Diri 4,14,25,27 - 4 

3 
Penyimpangan 

Produksi 
3,9,21 - 4 

4 Pencurian 2,10,19,24,31 - 5 

5 Penyalahgunaan 
7,8,11,13,15,16,17,18,2

0,23,26,28,29,30,32,33 
1,6 17 

Jumlah 30 3 33 

*Keterangan: F=Favourable 

Berikut adalah blueprint hasil uji indeks daya beda aitem skala locus of 

control: 

Tabel 3.4 

Blue Print Locus of Control setelah try out 

No Dimensi Aspek 
Valid Gugur 

Jumlah 
F UF F UF 

1 Locus of 

control 
Eksternal 

5,6,8,9,10, 

12,13,16 
- 

-  
8 

Internal - 2,7,11 
- 1,3,4, 

15,14 
8 

Jumlah  8 3 - 5 16 

*Keterangan: F=Favourable; UF= Unfavourable 

Adapun hasil perhitungan pada skala locus of control yang telah diuji 

cobakan dari 16 aitem, maka terdapat 11 aitem yang valid dan 5 item yang gugur 

dengan koefisien korelasi daya butir  ≥ 0,25. Nilai kofisien korelasi aitem total 
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masing-masing aitem dari skala locus of control berkisar antara 0,300 hingga 

0,673.Aitem yang tidak valid adalah aitem 1, 3, 4, 14 dan 15. 

Berdasarkan sebaran aitem skala perilaku kerja kontraproduktif danskala 

locus of control yang valid dan gugur, maka disusun kembali Blueprint skala 

perilaku kerja kontraproduktif dan skala locus of control yang akan digunakan 

untuk penelitian. Uraiannya dapat dilihat secara rinci pada tabel 3.5 dan tabel 3.6. 

Tabel 3.5 

Blue Print Skala Perilaku Kerja Kontraproduktif untuk Penelitian 

No Dimensi 
Nomor Aitem 

Jumlah 
F 

1 Sabotase  4,10,20 3 

2 Penarikan Diri 3,23,25 3 

3 Penyimpangan 

Produksi 
2,7,19 3 

4 Pencurian 8,17,22,29 4 

5 Penyalahgunaan 5,9,11,13,14,15,16,18,21,24,26,27,28,

30,31 
15 

Jumlah 30 30 

*Keterangan: F=Favourable 

Tabel 3.6 

Blue Print Locus of Control untuk Penelitian 

No Dimensi Aspek 
Nomor Aitem 

Jumlah 
F UF 

1 Locus of 

control 
Eksternal 

5,6,8,9,10, 

12,13,16 
 8 

Internal  2,7,11 3 

Jumlah  8 3 11 

*Keterangan: F=Favourable; UF= Unfavourable 

 

3. Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan suatu teknik yang digunakan untuk melihat 

seberapa jauh skala dapat memberikan hasil yang ajeg (konstan) dalam suatu 

pengukuran. Reliabilitas mengacu kepada keterpercayaan atau konsistensi hasil 
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ukur, yang mengandung makna seberapa tinggi kecermatan pengukuran. 

Reabilitas yang digunakan peneliti adalah Internal Consistency, dilakukan dengan 

cara mencobakan instrument sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis 

dengan teknik tertentu (Sugiono, 2016). Adapun dalam penelitian ini untuk 

menguji reliabilitas alat ukur pada skala digunakan rumus Cronbach’s Alpha 

dengan menggunakan program SPSS versi 25 for windows melalui komputer. 

Koefisien reliabilitas berada dalam rentang angka dari 0 sampai dengan 1,00. 

Koefisien reliabilitas yang mendekati angka 1,00 menunjukkan reliabilitas alat 

ukur yang semakin tinggi. Sebaliknya alat ukur yang rendah reliabilitasnya 

ditandai dengan koefisien reliabilitas yang mendekati angka 0,00 (Azwar, 2017). 

Menurut Sumintono dan Widhiarso (2015), suatu reliabilitas dikatakan bagus jika 

nilai alpha Cronbach berada diantara 0,7 – 0,8 dan nilai alpha Cronbach 

dikatakan bagus sekali apabila melebihi 0,8.  

Setelah dilakukan uji reliabiltas pada data try out, maka didapatkan 

reliabilitas dari setiap skala penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.7 

Hasil Uji Reliabilitas 

Alat Ukur Jumlah Aitem Cronbach’s Alpha 

Skala Perilaku Kerja Kontraproduktif 30 0.953 

Skala Locus of Control 11 0.823 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa koefisien reliabilitas variabel 

locus of control dan perilaku kerja kontraproduktif tergolong tinggi sehingga alat 

ukur tersebut dapat digunakan dalam penelitian. 
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G. Teknis Analisis Data 

Teknik analisis dalam penelitian ini adalah analisis korelasi yaitu 

sekumpulan teknik statistika yang digunakan untuk mengukur keeratan hubungan 

(korelasi) antara dua variabel. Teknik ini untuk mengetahui locus of control 

sebagai variabel independent (X) dengan perilaku kerja kontraproduktif (Y). 

Teknik korelasi yang digunakan pada penelitian ini adalah korelasi Spearman 

dengan analisis nonparametrik karena kedua data interval tidak memiliki 

distribusi normal. Analisis data dilakukan menggunakan bantuan komputerisasi 

dengan aplikasi program Statistic Product and Service Solution (SPSS) 25.0 for 

windows. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan yaitu: 

1. Terdapat hubungan negatif yang signifikan antara Locus of Control dengan 

Perilaku Kerja Kontraproduktif pada pegawai Rumah Sakit Jiwa Tampan. 

2. Locus of control memberikan sumbangsih efektif terhadap perilaku kerja 

kontraproduktif sebesar 16,3% sedangkan 83,7% lainnya dipengaruhi oleh 

factor lain diluar penelitian ini. 

3. Tingkat variabel perilaku kerja kontraproduktif berada dalam kategori 

sedang, variabel locus of control  berada dalam kategori rendah, aspek 

locus of control internal dan locus of control eksternal berada dalam 

kategori sangat rendah. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis mengemukakan 

saran yang kiranya dapat memberikan manfaat. Adapun saran tersebut ditunjukan 

kepada : 

1. Bagi Pegawai  

Pegawai disarankan dapat meningkatkan kemampuan dalam mengenali 

potensi diri,  agar dalam menjalankan tugas sesuai dengan prosedural yang 
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terdapat pada institusi. Serta menyadari bahwa pekerjaan adalah sesuatu yang 

nyaman agar tercipta hal-hal yang positif dalam bekerja. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti permasalahan yang sama 

diharapkan agar lebih memperbanyak bahan referensi baik itu buku atau 

pun jurnal jurnal agar dapat melengkapi kekurangan dari penelitain ini. 

b. Bagi peneliti yang ingin meneliti kedua variabel, baik itu variebel Locus of 

Control maupun variabel Perilaku Kerja Kontraproduktif diharapkan 

mampu menemukan serta mengaitkan variabel-variabel lain nya yang lebih 

menarik. 
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 

(Skala Perilaku Kerja Kontraproduktif) 

1. Defenisi Operasional 

Perilaku kerja kontraproduktif adalah segala bentuk perilaku yang dilakukan 

dengan sengaja, beresiko merugikan perusahaan, bertentangan dengan 

kepentingan, secara aktif mengganggu atau merusak keamanan organisasi. 

Spector,et. al, (2006) menyatakan terdapat lima dimensi dari perilaku kerja 

kontraproduktif, yaitu: 

a. Penyalahgunaan 

b. Penyimpangan Produksi 

c. Sabotase 

d. Pencurian 

e. Penarikan Diri 

2. Keterangan Alat Ukur 

Alat ukur yang digunakan berdasarkan Skala Counterproductive Work 

Behaviour Cheklist (CWB-C) yang berjumlah 33 aitem, disusun oleh Paul E. 

Spector, (2006). Skala perilaku kerja kontraproduktif yang diterjemahkan ke 

bahasa Indonesia yang kemudian dimodifikasi. 

3. Skala yang digunakan; Skala Likert 

( - ) Buat Sendiri ( - ) Terjemahan () Modifikasi 

4. Jumlah Aitem: 33 aitem 

5. Jenis Format dan Respon: Format respon yang digunakan dalam skala ini 

terdiri dari 5 alternatif jawaban, yaitu: 

a. Tidak Pernah (TP) 

b. Kadang-kadang (KK) 
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c. Agak Sering (AS) 

d. Sering Sekali (SS) 

e. Hampir Selalu (HS) 

6. Penilaian Setiap Butir (aitem) 

Petunjuk: 

Pada bagian ini saya memohon pada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 

pada setiap pertanyaan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk 

mengetahui dimensi perilaku kerja kontraproduktif meliputi: penyalahgunaan, 

penyimpangan produksi, sabotase, pencurian, penarikan diri. Bapak/Ibu 

dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan (aitem) dengan 

indikator yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu dari 

alternatif jawaban yang disediakan, yaitu: Relevan (R), Kurang Relevan (KR), 

atau Tidak Relevan (TR). Untuk jawaban yang dipilih, mohon Bapak/Ibu 

memberikan tanda cheklist () pada kolom yang telah disediakan. 

Contoh cara Menjawab 

Aitem: sayaseringterlambat masuk kantor 

R                   KR                 TR 

[√]                  [ ]                  [ ] 

JikaBapak/Ibumenilaiitemtersebutrelevandenganindikator,makaBapak/ibu 

memberikan checklist(√)padaR. Demikian seterusnyauntuk aitemyangtersedia
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SKALA PERILAKU KERJA KONTRAPRODUKTIF 

Aspek Deskripsi No Pernyataan 
Alternatif 

Ket 
R KR TR 

Sabotase Perilaku sengaja 
menghancurkan 
sesuatu atau 
properti miliki 
organisasi dan 
tidak 
mempergunakan 
fasilitas tersebut 
dengan 
sebagaimana 
mestinya 

1 Saya pernah lupa untuk 
memperbaiki peralatan 
atau properti ditempat 
kerja yang tidak sengaja 
saya rusak (F) 

√    

2 Saya pernah mengisi tinta 
printer tetapi banyak yang 
tumbah (F) 

√    

3 Saya pernah lupa untuk 
merapikan meja kerja (F) 

√    

Penarikan diri Perilaku yang 
dilakukan pegawai 
dengan cara 
membatasi jumlah 
waktu kerja kurang 
dari seharusnya 

4 Pada saat saya datang 
terlambat saya pernah lupa 
untuk izin pada atasan (F) 

√    

5 Saya pernah meminta izin 
untuk tidak bekerja karena 
sakit tapi digunakan untuk 
keperluan mendesak (F) 

√    

6 Pada saat jam istirahat 
saya pernah terlambat 
kembali ke tempat kerja 
karena kepentingan 
mendesak (F) 

√    

7 Saat ada kepentingan yang 
mengharuskan untuk 
pulang cepat saya akan 
segera pulang (F) 

√    

Penyimpangan 
Produksi 

Kegagalan pegawai 
dalam melakukan 
pekerjaannya 
secara efektif 
dengan cara yang 
seharusnya 

8 Saya pernah lupa untuk 
mengerjakan pekerjaan 
tapi tetap saya selesaikan 
pekerjaan tersebut (F) 

√    

\9 Pada saat saya sedang 
mengerjakan tugas saya 
pernah terlambat untuk 
menyelesaikannya karna 
ada hal yang harus 

√    
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dilakukan terlebih dahulu 
(F) 

10 Saya mengerjakan tugas 
sesuai dengan apa yang 
nyaman menurut saya 
walaupun tidak mengikuti 
instruksi dari atasan (F) 

√    

Pencurian  Perilaku 
menyimpang yang 
bersifat mengambil 
atau mencuri 
barang milik 
organisasi dan 
tidak 
mengembalikannya 

11 Saya pernah lupa 
mengembalikan barang 
barang milik kantor (F) 

√    

12 Saya pernah membawa 
pulang perlengkapan 
kantor karna tidak sengaja 
terbawa (F) 

√    

13 Pada saat menerima 
bayaran saya pernah 
mengambil lebih karena 
terdapat kebutuhan yang 
mendesak (F) 

√    

14 Saat membelikan makanan 
atau minuman kepada 
atasan, saya lupa 
mengembalikannya (F) 

√    

15 Saya membawa barang 
milik rekan kerja tapi lupa 
untuk memberitahuinya 
(F) 

√    

Penyalahgunaan Perilaku berbahaya 
yang dilakukan 
kepada rekan kerja 
yang dapat 
merugikan secara 
fisik maupun 
psikologis 

16 Saya mengatakan pada 
orang-orang diluar tempat 
kerja bahwa tempat kerja 
saya tidak menyenangkan 
(F) 

√    

17 Saya memulai percakapan 
dengan rekan kerja untuk 
membicarakan sesuatu (F)  

√    

18 Saya bersikap cuek atau 
tidak sengaja memukul 
rekan kerja pada saat 

√    
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sedang bercanda (F) 

19 Saya merasa pekerjaan 
saya lebih baik dari rekan 
kerja   (F) 

√    

20 Saat sedang bercanda 
dengan rekan kerja saya 
pernah berbicara dengan 
menyinggung ranah 
personal rekan kerja (F) 

√    

21 Saya pernah bersikap masa 
bodoh pada rekan kerja 
saat dibutuhkan (F) 

√    

22 Kesalahan yang saya 
lakukan terkadang karena 
rekan kerja (F ) 

√    

23 Saya memulai 
percekcokan dengan rekan 
kerja ditempat kerja (F) 

√    

24 Saya pernah bernada tinggi 
pada rekan kerja di tempat 
kerja (F) 

√    

25 Saya menunjukkan bahasa 
tubuh yang tidak sopan 
pada sesama rekan kerja 
(F) 

√    

26 Saat saya sedang kesal 
atau marah saya 
mengeluarkan kata-kata  
mengancam pada rekan 
kerja (F) 

√    

27 Saya mengancam rekan 
kerja, tapi tidak secara 
fisik (F) 

√    

28 Saya mengatakan sesuatu 
yang kurang baik pada 
sesama rekan kerja karena 
saya kesal akan pekerjaan 
yang dilakukannya (F) 

√    
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29 Saya melakukan sesuatu di 
tempat kerja yang 
membuat rekan kerja 
terlihat buruk (F) 

√    

30 Saat sedang bercanda saya 
melemparkan lelucon 
dengan maksud 
mempermalukan sesama 
rekan kerja (F) 

√    

31 Saya pernah melihat 
barang-barang pribadi 
rekan kerja (F) 

√    

32 Saat marah saya secara 
spontan memukul atau 
rekan kerja (F) 

√    

33 Saya pernah mengolok 
rekan kerja pada saat 
sedang bercanda (F) 

√    

 

 

Catatan: 

1. Isi (Kesesuaian dengan Indikator): Sesuai 

2. Bahasa : Sesuai 

3. Jumlah aitem : Cukup  

 

Pekanbaru, 25 November 2019 

 Validator 

 

 

 Ami Widyastuti, M.Psi 
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LAMPIRAN B 

VALIDITAS ALAT UKUR 

LOCUS OF CONTROL 
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 

(Skala Locus of Control) 

1. Defenisi Operasional 

Locus of control adalah keyakinan individu akan pencapaian yang terjadi 

karena kemampuan diri sendiri atau karena faktor eksternal. Adapun dimensi 

locus of control, yakni locus of control internal dan locus of control eksternal. 

2. Keterangan Alat Ukur 

Alat ukur yang digunakan berdasarkam oleh Paul E. Spector tahun 1988 

yang disusum berdasarkan teori locus of control Rotter (1966). Reliabilitas pada 

skala Spector (1988) berkisar 0,75 sampai 0,85. Skala ini dimodifikasi penulis 

sesuai dengan kondisi dan kebutuhan penelitian. Alat ukur ini terdiri dari 16 

aitem. Alat ukur ini menilai individu yang memiliki locus of control eksternal. 

Pada instrument ini penilaiannya adalah semakin tinggi skor locus of control 

berarti individu tersebut cenderung memiliki locus of control eksternal. 

Sebaliknyaa semakin rendah skor yang didapat maka individu tersebut cenderung 

memiliki locus of control internal. 

3. Skala  yang digunakan: Skala Likert 

( - ) Buat Sendiri ( - ) Terjemahan () Modifikasi 

4. Jumlah Aitem: 16 aitem 

5. Jenis Format dan Respon 

Format respon yang digunakan dalam skala ini terdiri dari 4 alternatif jawaban, 

yaitu: 

a. Sangat Tidak Sesuai (STS) 

b. Tidak Sesuai (TS) 

c. Sesuai (S) 

d. Sangat Sesuai (SS) 
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6. Penilaian Setiap Butir (aitem) 

Petunjuk: 

Pada bagian ini saya memohon pada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 

pada setiap pertanyaan didalam skala ini. Bapak/Ibu dimohon untuk menilai 

berdasarkan kesesuaian pernyataan (aitem) dengan indikator yang diajukan. 

Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu dari alternatif jawaban yang 

disediakan, yaitu: Relevan (R), Kurang Relevan (KR), atau Tidak Relevan (TR). 

Untuk jawaban yang dipilih, mohon Bapak/Ibu memberikan tanda cheklist () 

pada kolom yang telah disediakan. 

Contoh cara Menjawab 

Aitem: sayamerasa beruntung berada dikantor besar 

R                   KR                 TR 

[√]                  [ ]                  [ ] 

JikaBapak/Ibumenilaiitemtersebutrelevandenganindikator,makaBapak/ibu 

memberikan checklist(√)padaR. Demikian seterusnyauntuk aitemyangtersedia. 

SKALA LOCUS OF CONTROL 

Indikator Deskripsi No 
Pernyataan Alternatif 

Ket 
R KR TR 

Locus of 

control 

Sejauh mana 

individu percaya 

bahwa apa yang 

terjadi adalah 

kehendak diri 

sendiri atau faktor 

eksternal 

1 Menurut saya pekerjaan 

adalah hal yang 

menghasilkan sesuatu 

bagi saya (UF) 

 

√    

2 Saya dapat mencapai 

apapun yang saya 

inginkan dari pekerjaan 

saya (UF) 

√    

3 Jika saya tidak 

mendapatkan apa yang 

saya cari dari pekerjaan 

sekarang, saya akan 

√    
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mencari pekerjaan baru 

yang sesuai (UF) 

4 Jika atasan membuat 

keputusan yang tidak 

tepat menurut  saya, 

maka saya tidak akan 

melakukannya 

haltersebut (UF) 

√    

5 Saya percaya bahwa 

pekerjaan adalah 

keburuntungan (F) 

√    

6 Saya yakin uang hasil 

kerja karena 

keberuntung saya 

bekerja (F) 

√    

7 Saya berusaha sebaik 

mungkin untuk 

pekerjaan saya (UF) 

√    

8 Saya percaya untuk 

mendapatkan pekerjaan 

yang bagus,  harus 

memiliki sanak 

keluarga ditempat kerja 

tersebut (F) 

√    

9 Saya percaya bahwa 

promosi jabatan karena 

keberuntungan (F) 

√    

10 Ketika saya 

mendapatkan pekerjaan 

yang bagus, saya lebih 

melihat rekan kerja 

daripada pekerjaan itu 

(F) 

√    

11 Saya percaya bahwa 

promosi diberikan 

√    
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kepada pegawai yang 

berprestasi (UF) 

12 Untuk mendapatkan 

uang yang banyak, saya 

tahu dengan siapa harus 

bekerja sama (F) 

√    

13 Untuk menjadi pegawai 

yang bagus dibutuhkan 

sebuah keberuntungan 

besar (F) 

√    

14 Saya yakin imbalan 

diberikan kepada 

pegawai yang 

melakukan pekerjaan 

dengan baik (UF) 

√    

15 Menurut saya dalam 

pekerjaan besar 

pengaruh kepala 

bagiadaripada pegawai 

yang lain (UF) 

√    

16 Saya yakin pegawai 

yang memiliki uang 

banyak karena sebuah 

keberuntungan semata 

(F) 

√    
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Catatan: 

1. Isi (kesesuaian dengan indikator) : Sesuai 

2. Bahasa : Sesuai  

3. Jumlah Aitem : Cukup 

 Pekanbaru, 25 Maret 2020 

 Validator 

 

 

 Ami Widyastuti, M.Psi 
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LAMPIRAN C 

SKALA TRY OUT 
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Skala Penelitian 

Assalamualaikum Wr.Wb 

Perkenalkan saya Wahyu Ari Rama Dhanti, Mahasiswi Fakultas Psikologi UIN 
SUSKA Riau. Saat ini saya sedang melakukan penelitian, saya meminta kesediaan 
dari Bapak/Ibu untuk dapat berpartisipasi dalam penelitian ini dengan 
memberikan jawaban dari sejumlah  pernyataan dari skala berikut ini. Jawaban 
yang Bapak/Ibu berikan bersifat anonim (terjaga kerahasiannya) dan hanya 
digunakan untuk kepentingan penelitian. Partisipasi Bapak/Ibu sangat berarti bagi 
penelitian ini. Atas partisipasi Bapak/Ibu saya ucapkan terimakasih. 

 

Identitas Diri Responden 

Nama (Inisial) :  

Usia : 

Jenis Kelamin : 

Lama Waktu Bekerja : 

Latar belakang Pendidikan : 

Status Pegawai : Dr / PNS / Perawat 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa saya bersedia untuk 
berpartisipasi dalam penelitian ini 

 Tanda Tangan 

 

 

 

 ( ) 

 

 

 

Petunjuk Pengisian Skala 
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Bacalah setiap pernyataan dengan baik, kemudian berikanlah jawaban atau 
respon dengan tanda (v) pada salah satu jawaban yang ‘paling’ sesuai dengan 
kondisi diri Bapak/Ibu. Setiap orang dapat memberikan jawaban yang berbeda. 
Saya harap Bapak/Ibu mengisi skala ini dengan cermat hingga selesai, pastikan 
tidak ada pernyataan yang terlewatkan. 

 

SKALA A 

 

HS : Hampir Selalu SS :  Sering Sekali 

AS : Agak Sering KK : Kadang-kadang 

TP : Tidak Pernah  

 

No Pernyataan HS SS AS KK TP 

1 Saya mengatakan pada orang-orang diluar tempat 
kerja bahwa tempat kerja saya tidak 
menyenangkan  

     

2 Saya penah lupa mengembalikan barang barang 
milik kantor  

     

3 Saya pernah lupa untuk mengerjakan pekerjaan 
tapi tetap saya selesaikan pekerjaan tersebut  

     

4 Pada saat saya datang terlambat saya pernah lupa 
untuk izin pada atasan  

     

5 Saya pernah lupa untuk memperbaiki peralatan 
atau properti ditempat kerja yang tidak sengaja 
saya rusak  

     

6 Saya memulai percakapan dengan rekan kerja 
untuk membicarakan sesuatu  

     

7 Saya bersikap cuek atau tidak sengaja memukul 
rekan kerja pada saat sedang bercanda  

     

8 Saya merasa pekerjaan saya lebih baik dari rekan 
kerja  

     

9 Pada saat saya sedang mengerjakan tugas saya 
pernah terlambat untuk menyelesaikannya karna 
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ada hal yang harus dilakukan terlebih dahulu  

10 Saya pernah membawa pulang perlengkapan 
kantor karna tidak sengaja terbawa  

     

11 Saat sedang bercanda dengan rekan kerja saya 
pernah berbicara dengan menyinggung ranah 
personal rekan kerja  

     

12 Saya pernah mengisi tinta printer tetapi banyak 
yang tumbah  

     

13 Saya pernah bersikap masa bodoh pada rekan 
kerja saat dibutuhkan  

     

14 Saya pernah membawa pulang perlengkapan 
kantor karna tidak sengaja terbawa 

     

15 Kesalahan yang saya lakukan terkadang karena 

rekan kerja  

     

16 Saya memulai percekcokan dengan rekan kerja 

ditempat kerja 

     

17 Saya pernah bernada tinggi pada rekan kerja di 

tempat kerja  

     

18 Saya menunjukkan bahasa tubuh yang tidak 

sopan pada sesama rekan kerja 

     

19 Pada saat menerima bayaran saya pernah 

mengambil lebih karena terdapat kebutuhan yang 

mendesak  

     

20 Saat saya sedang kesal atau marah saya 

mengeluarkan kata-kata  mengancam pada rekan 

kerja  

     

21 Saya mengerjakan tugas sesuai dengan apa yang 

nyaman menurut saya walaupun tidak mengikuti 

instruksi dari atasan  

     

22 Saya pernah lupa untuk merapikan meja kerja       

23 Saya mengancam rekan kerja, tapi tidak secara 

fisik 
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24 Saat membelikan makanan atau minuman kepada 

atasan, saya lupa mengembalikannya  

     

25 Pada saat jam istirahat saya pernah terlambat 

kembali ke tempat kerja karena kepentingan 

mendesak  

     

26 Saya mengatakan sesuatu yang kurang baik pada 

sesama rekan kerja karena saya kesal akan 

pekerjaan yang dilakukannya  

     

27 Saat ada kepentingan yang mengharuskan untuk 

pulang cepat saya akan segera pulang  

     

28 Saya melakukan sesuatu di tempat kerja yang 

membuat rekan kerja terlihat buruk  

     

29 Saat sedang bercanda saya melemparkan lelucon 

dengan maksud mempermalukan sesama rekan 

kerja  

     

30 Saya pernah melihat barang-barang pribadi rekan 

kerja  

     

31 Saya membawa barang milik rekan kerja tapi 

lupa untuk memberitahuinya  

     

32 Saat marah saya secara spontan memukul atau 

rekan kerja  

     

33 Saya pernah mengolok rekan kerja pada saat 

sedang bercanda  
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SKALA B 

SS : Sangat Sesuai S : Sesuai 

TS : Tidak Sesuai STS : Sangat Tidak Sesuai 

  

 

N
o 

Pernyataan S S TS ST
S 

1 Menurut saya pekerjaan adalah hal yang 

menghasilkan sesuatu bagi saya 

    

2 Saya dapat mencapai apapun yang saya inginkan dari 

pekerjaan saya  

    

3 Jika saya tidak mendapatkan apa yang saya cari dari 

pekerjaan sekarang, saya akan mencari pekerjaan baru 

yang sesuai 

    

4 Jika atasan membuat keputusan yang tidak tepat 

menurut  saya, maka saya tidak akan melakukannya 

hal tersebut 

    

5 Saya percaya bahwa pekerjaan adalah keburuntungan      

6 Saya yakin uang hasil kerja karena keberuntung saya 

bekerja  

    

7 Saya berusaha sebaik mungkin untuk pekerjaan saya      

8 Saya percaya untuk mendapatkan pekerjaan yang 

bagus,  harus memiliki sanak keluarga ditempat kerja 

tersebut  

    

9 Saya percaya bahwa promosi jabatan karena 

keberuntungan  

    

10 Ketika saya mendapatkan pekerjaan yang bagus, saya 

lebih melihat rekan kerja daripada pekerjaan itu  

    

11 Saya percaya bahwa promosi diberikan kepada 

pegawai yang berprestasi  
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12 Untuk mendapatkan uang yang banyak, saya tahu 

dengan siapa harus bekerja sama  

    

13 Untuk menjadi pegawai yang bagus dibutuhkan 

sebuah keberuntungan besar  

    

14 Saya yakin imbalan diberikan kepada pegawai yang 

melakukan pekerjaan dengan baik  

    

15 Menurut saya dalam pekerjaan besar pengaruh kepala 

bagian daripada pegawai yang lain  

    

16 Saya yakin pegawai yang memiliki uang banyak 

karena sebuah keberuntungan semata  
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LAMPIRAN D 

TABULASI TRY OUT
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1. Data tabulasi try out perilaku kerja kontraproduktif 

 

NO Nama lama bkj JK 
Nomer Aitem 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33

1 N.A 6 P 1 1 3 2 1 3 1 1 2 1 1 3 1 2 1 1 1 1 1 1 1 3 1 2 2 1 2 1 1 1 3 2 3

2 P 8 LK 1 1 2 3 2 4 3 2 2 1 2 5 1 2 2 1 2 1 1 1 1 3 1 2 1 1 1 1 1 1 1 3 4

3 SS 4 LK 3 1 3 2 1 3 1 3 2 1 1 4 1 2 1 1 2 1 1 1 1 3 1 2 2 1 3 1 1 5 4 2 3

4 YS 4 PR 4 1 2 2 1 3 2 1 2 1 1 4 1 2 1 1 2 1 1 1 1 3 1 2 1 1 1 1 1 5 4 1 3

5 LO 2,5 LK 3 1 2 3 2 4 3 2 2 1 2 5 1 2 2 1 2 1 2 1 1 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 3 4

6 HA 3 LK 3 1 2 3 2 4 3 2 2 1 2 5 1 2 2 1 2 1 1 1 1 3 1 1 2 1 2 1 1 1 1 3 4

7 ZX 3 LK 3 2 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 3 1 2 1 3 1 1 3 1 1 2 2 2 1 1 1 1 3 3

8 PP 12 LK 1 1 2 3 1 3 2 2 2 2 2 4 1 2 1 1 2 1 1 1 1 3 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1

9 AP 9 LK 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

10 DK 8 LK 1 1 1 1 1 5 1 2 2 1 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1

11 KL 8 LK 2 3 3 1 1 2 3 3 2 2 2 1 1 1 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 1 1 3 3 3 3 3

12 GB 9 P 1 1 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 1 1 2 2 2 3 3 2 1 1 3 1 2 2 1 2 1 1 2 2 3

13 YTR 8 P 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 3 3 3 2 1 2 1 2 3 3 4 2 1 1 3 3 2 2 2 2 1 1 4

14 YYT 19 LK 1 2 2 3 3 3 3 2 3 3 1 2 2 3 3 2 1 2 3 3 3 2 3 1 2 1 1 1 3 3 3 2 2

15 WF 4 PR 2 1 1 1 4 1 3 2 3 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 3 2 1 1 2 3

16 VF 8 LK 2 3 4 5 5 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 5 5 3 3 2 3 3 4 5 4 4 3

17 KR 6 LK 1 3 3 4 2 2 3 2 4 3 4 3 2 3 5 3 2 3 5 3 4 3 1 1 3 3 2 3 4 3 4 3 4

18 MTH 7 LK 2 2 1 2 1 2 2 3 1 1 1 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 1 1 3 1 3 2 1 1 2

19 QA 4 PR 2 3 3 1 1 1 1 1 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3

20 10 PR 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 1 2 3 2 3 3 4 3 1 2 3 4 3 3 4 3 4 4

21 SR 14 LK 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 4 1 1 1 1 3 2 3 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2



90 
 

 

22 KP 8 PR 2 1 2 1 1 3 1 1 3 2 2 3 2 1 1 3 1 2 1 1 1 2 2 1 1 2 3 2 3 3 2 3 2

23 OI 9 LK 1 4 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 2 3 4 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3

24 RT 18 PR 1 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 1 1 1 2 2 2 3 1 3 2 3 1 1 2 2 3 2 3 2 2 1 2

25 KR 4 LK 2 2 1 2 1 2 3 3 3 2 1 1 1 1 3 3 3 2 2 3 2 1 1 1 2 1 3 1 1 2 2 2 3

26 PL 9 PR 2 2 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 2 3 4 3 2 2 3 4 3 3 4 4 4

27 ILK 5 PR 1 1 1 3 2 2 3 2 2 1 1 3 3 3 2 2 1 2 2 3 2 2 3 2 1 1 2 1 3 1 1 2 3

28 LM 8 LK 2 2 2 1 1 2 2 3 3 3 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 3 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 4

29 IK 9 LK 1 2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 5 3 5 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3

30 DS 5 PR 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 2 3 2 2 1 1 3 1 1 1 2 3 3 1 1 1 2 1 3 1 2 2 2
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2. Data Try out locus of control 

NO Nama 
lama 
bkj 

Jenis 
Kelamin 

Nomer Aitem 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 N.A 6 P 1 3 3 4 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 4 1 
2 P 8 LK 1 2 2 3 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 3 1 
3 SS 4 LK 2 3 3 4 3 3 2 2 1 2 1 2 2 2 3 1 
4 YS 4 PR 1 2 2 4 3 3 2 2 1 2 1 2 2 2 3 1 
5 LO 2,5 LK 2 1 1 3 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 3 1 
6 HA 3 LK 1 1 2 3 2 2 1 1 1 3 1 2 2 2 3 1 

7 ZX 3 LK 2 2 2 3 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 1 4 
8 PP 12 LK 2 2 2 4 3 3 1 1 1 3 1 2 2 2 3 1 
9 AP 9 LK 2 3 2 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 

10 DK 8 LK 1 2 2 3 3 2 2 3 4 3 1 2 2 2 2 2 
11 KL 8 LK 2 3 2 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 2 2 4 
12 GB 9 P 1 1 2 2 1 2 2 1 2 3 3 3 2 2 1 2 
13 YTR 8 P 2 2 1 2 3 3 1 3 2 2 1 2 2 2 1 2 
14 YYT 19 LK 2 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 2 2 3 2 1 
15 WF 4 PR 2 1 2 3 2 2 1 2 3 2 2 2 3 2 1 2 
16 VF 8 LK 1 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 3 2 1 2 2 
17 KR 6 LK 2 1 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 1 2 
18 MTH 7 LK 2 1 1 1 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 1 2 

19 QA 4 PR 2 2 3 2 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 1 
20 DE 10 PR 1 1 2 1 2 2 1 2 3 2 1 3 3 1 2 2 
21 SR 14 LK 2 1 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 2 1 
22 KP 8 PR 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 1 2 
23 OI 9 LK 2 2 1 1 3 3 2 3 4 2 1 2 3 2 2 1 
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24 RT 18 PR 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 
25 KR 4 LK 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 
26 PL 9 PR 1 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 1 2 1 
27 ILK 5 PR 2 2 1 2 3 2 3 3 4 2 1 2 3 2 1 3 
28 LM 8 LK 1 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 1 
29 IK 9 LK 2 2 1 2 1 1 2 2 3 2 1 2 3 2 1 1 
30 DS 5 PR 2 2 1 1 1 2 3 3 4 3 2 3 2 2 1 2 
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LAMPIRAN E 

UJI VALIDITAS DAN REABILITAS 
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A. SKALA PERILAKU KERJA KONTRAPRODUKTIF 
1. Hasil Pertama Analisis uji reliabilitas dan validitas skala Perilaku 

Kerja Kontraproduktif 
Reliability 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,942 33 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR0000

1 

67,4667 377,223 -,119 ,946 

VAR0000

2 

67,5000 349,086 ,748 ,939 

VAR0000

3 

67,0000 351,931 ,666 ,940 

VAR0000

4 

66,9000 351,886 ,549 ,941 

VAR0000

5 

67,2667 346,547 ,608 ,940 

VAR0000

6 

66,6667 367,747 ,127 ,945 

VAR0000

7 

67,0000 357,931 ,476 ,941 
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VAR0000

8 

67,1000 356,300 ,526 ,941 

VAR0000

9 

66,8667 351,016 ,669 ,940 

VAR0001

0 

67,1667 346,695 ,698 ,939 

VAR0001

1 

67,1667 352,351 ,589 ,940 

VAR0001

2 

66,4333 365,220 ,145 ,946 

VAR0001

3 

67,3333 350,989 ,594 ,940 

VAR0001

4 

67,0667 343,375 ,735 ,939 

VAR0001

5 

67,1333 341,223 ,784 ,938 

VAR0001

6 

67,4000 358,179 ,437 ,941 

VAR0001

7 

67,3000 359,666 ,465 ,941 

VAR0001

8 

67,3000 346,355 ,764 ,939 

VAR0001

9 

67,1333 338,395 ,767 ,938 

VAR0002

0 

67,2333 342,599 ,782 ,938 

VAR0002

1 

67,2667 350,961 ,592 ,940 

VAR0002

2 

66,5667 353,633 ,593 ,940 

VAR0002

3 

67,2333 347,909 ,583 ,940 

VAR0002

4 

67,6333 361,689 ,432 ,941 

VAR0002

5 

67,3000 357,941 ,558 ,941 

VAR0002

6 

67,6333 355,068 ,636 ,940 
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VAR0002

7 

67,1333 354,395 ,543 ,941 

VAR0002

8 

67,5667 346,737 ,772 ,939 

VAR0002

9 

67,1667 347,661 ,649 ,940 

VAR0003

0 

67,0667 343,857 ,585 ,940 

VAR0003

1 

67,1333 345,499 ,618 ,940 

VAR0003

2 

66,9667 350,240 ,650 ,940 

VAR0003

3 

66,3667 359,620 ,383 ,942 

 
 

2. HASIL KEDUA 
 

Reliability 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,953 30 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00002 60,3667 338,033 ,786 ,950 

VAR00003 59,8667 342,464 ,651 ,951 

VAR00004 59,7667 343,082 ,518 ,952 

VAR00005 60,1333 336,878 ,603 ,951 

VAR00007 59,8667 348,120 ,469 ,952 

VAR00008 59,9667 346,240 ,528 ,952 

VAR00009 59,7333 341,099 ,669 ,951 

VAR00010 60,0333 335,344 ,740 ,950 

VAR00011 60,0333 342,240 ,594 ,951 

VAR00013 60,2000 340,717 ,604 ,951 

VAR00014 59,9333 334,547 ,709 ,950 
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VAR00015 60,0000 330,828 ,801 ,949 

VAR00016 60,2667 346,823 ,477 ,952 

VAR00017 60,1667 350,075 ,449 ,952 

VAR00018 60,1667 335,247 ,802 ,949 

VAR00019 60,0000 327,793 ,788 ,949 

VAR00020 60,1000 331,472 ,819 ,949 

VAR00021 60,1333 339,361 ,639 ,951 

VAR00022 59,4333 345,220 ,544 ,952 

VAR00023 60,1000 337,334 ,600 ,951 

VAR00024 60,5000 351,914 ,421 ,952 

VAR00025 60,1667 347,799 ,563 ,952 

VAR00026 60,5000 344,259 ,666 ,951 

VAR00027 60,0000 344,483 ,542 ,952 

VAR00028 60,4333 336,392 ,788 ,950 

VAR00029 60,0333 336,378 ,687 ,950 

VAR00030 59,9333 335,375 ,556 ,952 

VAR00031 60,0000 336,345 ,602 ,951 

VAR00032 59,8333 341,247 ,623 ,951 

VAR00033 59,2333 350,530 ,356 ,953 

 

B. SKALA LOCUS OF CONTROL 
1. Hasil Pertama Analisis uji reliabilitas dan validitas skala Locus of 

Control 
Reliability 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,759 16 
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Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 28,7667 30,185 ,185 ,758 

VAR00002 28,7000 26,631 ,593 ,727 

VAR00003 28,6000 31,421 -,054 ,775 

VAR00004 28,1000 26,231 ,360 ,749 

VAR00005 28,3667 26,102 ,606 ,723 

VAR00006 28,3333 28,299 ,399 ,744 

VAR00007 28,6667 29,126 ,273 ,753 

VAR00008 28,6000 26,524 ,512 ,731 

VAR00009 28,3667 25,275 ,412 ,744 

VAR00010 28,2667 26,478 ,639 ,723 

VAR00011 28,9333 29,306 ,253 ,754 

VAR00012 28,2000 28,028 ,420 ,742 

VAR00013 28,2667 28,202 ,477 ,739 

VAR00014 28,6000 29,421 ,336 ,750 

VAR00015 28,5667 30,806 -,015 ,783 

VAR00016 28,6667 26,920 ,416 ,741 

 

 
2. Hasil Kedua 

Reliability 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,802 13 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR0000

2 

23,4333 25,564 ,504 ,784 
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VAR0000

4 

22,8333 26,213 ,201 ,820 

VAR0000

5 

23,1000 24,714 ,570 ,777 

VAR0000

6 

23,0667 26,616 ,396 ,793 

VAR0000

7 

23,4000 27,007 ,334 ,797 

VAR0000

8 

23,3333 24,161 ,610 ,773 

VAR0000

9 

23,1000 22,507 ,526 ,783 

VAR0001

0 

23,0000 24,828 ,640 ,774 

VAR0001

1 

23,6667 27,402 ,279 ,801 

VAR0001

2 

22,9333 25,926 ,483 ,786 

VAR0001

3 

23,0000 26,345 ,506 ,786 

VAR0001

4 

23,3333 27,954 ,283 ,800 

VAR0001

6 

23,4000 24,455 ,516 ,782 

 

3. Hasil Ketiga 
Reliability 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 
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VAR0000

2 

21,1333 22,878 ,423 ,811 

VAR0000

5 

20,8000 22,166 ,481 ,806 

VAR0000

6 

20,7667 23,702 ,337 ,817 

VAR0000

7 

21,1000 23,197 ,423 ,811 

VAR0000

8 

21,0333 20,654 ,671 ,788 

VAR0000

9 

20,8000 18,717 ,613 ,797 

VAR0001

0 

20,7000 21,872 ,608 ,796 

VAR0001

1 

21,3667 24,033 ,289 ,820 

VAR0001

2 

20,6333 22,378 ,540 ,802 

VAR0001

3 

20,7000 22,976 ,531 ,804 

VAR0001

4 

21,0333 24,930 ,217 ,823 

VAR0001

6 

21,1000 21,128 ,543 ,801 

 
 
4. Hasil Keempat 

Reliability 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,823 11 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR0000

2 

19,3333 21,678 ,422 ,815 
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VAR0000

5 

19,0000 21,034 ,472 ,811 

VAR0000

6 

18,9667 22,516 ,330 ,822 

VAR0000

7 

19,3000 21,941 ,430 ,814 

VAR0000

8 

19,2333 19,495 ,673 ,791 

VAR0000

9 

19,0000 17,655 ,609 ,801 

VAR0001

0 

18,9000 20,852 ,581 ,802 

VAR0001

1 

19,5667 22,737 ,300 ,824 

VAR0001

2 

18,8333 21,109 ,554 ,804 

VAR0001

3 

18,9000 21,748 ,536 ,807 

VAR0001

6 

19,3000 19,872 ,556 ,803 
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LAMPIRAN F 

INSTRUMEN PENELITIAN 
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Skala Penelitian 

Assalamualaikum Wr.Wb 

Perkenalkan saya Wahyu Ari Rama Dhanti, Mahasiswi Fakultas Psikologi UIN 
SUSKA Riau. Saat ini saya sedang melakukan penelitian, saya meminta kesediaan 
dari Bapak/Ibu untuk dapat berpartisipasi dalam penelitian ini dengan 
memberikan jawaban dari sejumlah  pernyataan dari skala berikut ini. Jawaban 
yang Bapak/Ibu berikan bersifat anonim (terjaga kerahasiannya) dan hanya 
digunakan untuk kepentingan penelitian. Partisipasi Bapak/Ibu sangat berarti bagi 
penelitian ini. Atas partisipasi Bapak/Ibu saya ucapkan terimakasih. 

 

Identitas Diri Responden 

Nama (Inisial) :  

Usia : 

Jenis Kelamin : 

Lama Waktu Bekerja : 

Latar belakang Pendidikan : 

Status Pegawai : Dr / PNS / Perawat 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa saya bersedia untuk 
berpartisipasi dalam penelitian ini 

 Tanda Tangan 

 

 

 

(  ) 
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Petunjuk Pengisian Skala 

Bacalah setiap pernyataan dengan baik, kemudian berikanlah jawaban atau 

respon dengan tanda (v) pada salah satu jawaban yang ‘paling’ sesuai dengan 

kondisi diri Bapak/Ibu. Setiap orang dapat memberikan jawaban yang berbeda. 

Saya harap Bapak/Ibu mengisi skala ini dengan cermat hingga selesai, pastikan 

tidak ada pernyataan yang terlewatkan. 

SKALA A 

HS : Hampir Selalu SS :  Sering Sekali 

AS : Agak Sering KK : Kadang-kadang 

TP : Tidak Pernah  

No Pernyataan HS SS AS KK TP 

1 Saya penah lupa mengembalikan barang barang 

milik kantor 

     

2 Saya pernah lupa untuk mengerjakan pekerjaan 

tapi tetap saya selesaikan pekerjaan tersebut 

     

3 Pada saat saya datang terlambat saya pernah lupa 

untuk izin pada atasan  

     

4 Saya pernah lupa untuk memperbaiki peralatan 

atau properti ditempat kerja yang tidak sengaja 

saya rusak  

     

5 Saya bersikap cuek atau tidak sengaja memukul 

rekan kerja pada saat sedang bercanda  

     

6 Saya merasa pekerjaan saya lebih baik dari rekan 

kerja  

     

7 Pada saat saya sedang mengerjakan tugas saya 

pernah terlambat untuk menyelesaikannya karna 

ada hal yang harus dilakukan terlebih dahulu  

     

8 Saat sedang bercanda dengan rekan kerja saya 

pernah berbicara dengan menyinggung ranah 

personal rekan kerja  

     

9 Saya pernah mengisi tinta printer tetapi banyak 

yang tumbah  

     

10 Saya pernah bersikap masa bodoh pada rekan 

kerja saat dibutuhkan  
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11 Saya pernah meminta izin untuk tidak bekerja 

karena sakit tapi digunakan untuk keperluan 

mendesak  

     

12 Kesalahan yang saya lakukan terkadang karena 

rekan kerja  

     

13 Saya memulai percekcokan dengan rekan kerja 

ditempat kerja 

     

14 Saya pernah bernada tinggi pada rekan kerja di 

tempat kerja  

     

15 Saya menunjukkan bahasa tubuh yang tidak 

sopan pada sesama rekan kerja 

     

16 Pada saat menerima bayaran saya pernah 

mengambil lebih karena terdapat kebutuhan yang 

mendesak  

     

17 Saat saya sedang kesal atau marah saya 

mengeluarkan kata-kata  mengancam pada rekan 

kerja  

     

18 Saya mengerjakan tugas sesuai dengan apa yang 

nyaman menurut saya walaupun tidak mengikuti 

instruksi dari atasan  

     

19 Saya pernah lupa untuk merapikan meja kerja       

20 Saya mengancam rekan kerja, tapi tidak secara 

fisik 

     

21 Saat membelikan makanan atau minuman kepada 

atasan, saya lupa mengembalikannya  

     

22 Pada saat jam istirahat saya pernah terlambat 

kembali ke tempat kerja karena kepentingan 

mendesak  

     

23 Saya mengatakan sesuatu yang kurang baik pada 

sesama rekan kerja karena saya kesal akan 

pekerjaan yang dilakukannya  

     

24 Saat ada kepentingan yang mengharuskan untuk 

pulang cepat saya akan segera pulang  

     

25 Saya melakukan sesuatu di tempat kerja yang 

membuat rekan kerja terlihat buruk  

     

26 Saat sedang bercanda saya melemparkan lelucon 

dengan maksud mempermalukan sesama rekan 

kerja  

     

27 Saya pernah melihat barang-barang pribadi rekan      
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kerja  

28 Saya membawa barang milik rekan kerja tapi 

lupa untuk memberitahuinya  

     

29 Saat marah saya secara spontan memukul atau 

rekan kerja  

     

30 Saya pernah mengolok rekan kerja pada saat 

sedang bercanda  

     

 

SKALA B 

SS : Sangat Sesuai S : Sesuai 

TS : Tidak Sesuai STS : Sangat Tidak Sesuai 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya dapat mencapai apapun yang saya inginkan dari  

pekerjaan saya  

    

2 Saya percaya bahwa pekerjaan adalah keburuntungan      

3 Saya yakin uang hasil kerja karena keberuntung saya 

bekerja  

    

4 Saya berusaha sebaik mungkin untuk pekerjaan saya      

5 Saya percaya untuk mendapatkan pekerjaan yang bagus,  

harus memiliki sanak keluarga ditempat kerja tersebut  

    

6 Saya percaya bahwa promosi jabatan karena 

keberuntungan  

    

7 Ketika saya mendapatkan pekerjaan yang bagus, saya 

lebih melihat rekan kerja daripada pekerjaan itu  

    

8 Saya percaya bahwa promosi diberikan kepada pegawai 

yang berprestasi  

    

9 Untuk mendapatkan uang yang banyak, saya tahu 

dengan siapa harus bekerja sama  

    

10 Untuk menjadi pegawai yang bagus dibutuhkan sebuah 

keberuntungan besar  

    

11 Saya yakin pegawai yang memiliki uang banyak karena 

sebuah keberuntungan semata 

    

 

 

 



107 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN G 

TABULASI DATA PENELITIAN 

 

 

 



108 
 

 

1. Tabulasi data Perilaku Kerja Kontraproduktif 

NO Nama lama bkj Jenis Kelamin
Nomer Aitem 

TOTAL
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 DHALLY 4 LK 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 38

2 P.C 6 PR 1 2 3 2 5 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 3 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 50

3 TT 3 PR 2 2 2 5 1 1 2 2 4 1 1 3 1 1 2 1 2 3 3 2 2 1 2 4 4 1 5 4 1 1 66

4 FR 3 LK 3 2 1 1 1 4 3 5 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 5 4 1 3 56

5 M.M 2 LK 2 2 2 1 4 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 43

6 KK 3 LK 3 4 2 3 4 5 3 5 2 2 3 1 1 1 1 1 1 2 3 1 3 2 2 2 1 3 1 1 1 1 65

7 SM 2,5 PR 1 2 4 1 2 1 2 1 2 1 1 4 1 2 1 2 2 4 2 2 1 2 2 2 1 4 2 2 1 2 57

8 IK 8 PR 1 1 3 2 1 1 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 40

9 YS 21 PR 1 2 4 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 3 1 1 4 2 3 2 3 5 2 1 1 64

10 FN 6 PR 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 49

11 PU 8 PR 1 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 52

12 FEBRI 3 LK 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 3 1 1 4 3 1 1 44

13 AG 5 PR 1 2 2 1 3 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 46

14 SK 10 LK 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 2 3 1 1 4 3 1 1 46

15 YZ 3 LK 2 2 1 1 5 4 5 5 5 4 4 5 2 3 3 2 3 5 4 5 5 5 5 5 3 3 2 1 1 5 105

16 JG 8 PR 1 2 4 1 2 1 2 1 2 2 2 3 1 1 1 1 1 4 2 1 1 2 2 4 3 3 2 1 1 5 59

17 AK 10 LK 1 2 4 1 2 1 2 1 2 2 2 4 1 1 1 1 1 4 2 1 1 2 2 2 1 2 1 1 2 2 52

18 ML 13 PR 1 2 1 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 43

19 KK 8 LK 3 4 2 1 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 1 5 1 1 2 55

20 JN 10 PR 1 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 1 3 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 49

21 M 12 P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30

22 PK 8 PR 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 3 1 1 2 2 2 3 3 2 2 3 3 53

23 LAUDIA 2 PR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30
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24 LARAS 1 PR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30

25 TP 25 LK 2 2 3 2 4 1 2 2 3 1 2 1 1 3 1 1 1 1 3 1 1 2 1 2 1 1 2 2 4 3 56

26 PIDA 3 PR 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 37

27 KH 3 LK 2 2 2 3 1 3 2 4 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 3 2 1 1 58

28 BB 8 PR 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 3 1 1 2 1 2 1 1 2 2 5 3 47

29 AJ 3 LK 1 3 2 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 3 2 3 51

30 JK 3 LK 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 52

31 TR 10 PR 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 40

32 OJ 3 PR 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 1 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 51

33 OP 8 PR 1 2 2 2 3 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 3 1 2 1 1 1 1 1 5 4 1 3 52

34 NB 4 PR 2 2 3 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 42

35 ZD 10 LK 2 2 2 1 4 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 4 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 46

36 MK 5 PR 2 2 3 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 3 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 45

37 RANDI YUHANDI 2,5 LK 1 2 2 2 1 1 1 1 1 3 1 3 1 2 1 3 1 1 3 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 44

38 LS 4 PR 2 2 3 1 5 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 3 1 1 2 2 2 1 1 1 2 3 3 54

39 LK 2 PR 4 2 1 2 1 5 2 3 2 2 1 2 2 2 2 1 2 5 3 2 2 2 1 5 2 2 3 5 5 5 78

40 RS 27 LK 1 2 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 3 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 40

41 CF 5 PR 1 1 2 2 1 1 2 3 1 3 2 2 3 1 1 1 2 2 2 3 2 1 1 1 2 3 2 2 2 1 53

42 KH 4 PR 4 2 1 3 3 2 2 1 3 4 3 3 1 1 1 3 1 2 2 3 2 1 2 2 3 1 1 1 3 3 64

43 TY 6 LK 1 2 1 3 2 2 1 1 3 3 2 3 1 2 3 2 2 2 1 4 3 2 1 1 2 3 4 2 2 1 62

44 KJ 3 LK 3 4 3 2 3 4 3 3 4 4 4 2 3 1 3 2 2 3 1 1 1 2 3 3 2 3 3 2 1 2 77

45 MI 8 PR 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 4 2 3 4 4 3 2 3 3 4 2 3 4 2 3 4 97

46 UY 5 LK 3 3 2 1 2 3 3 1 1 3 2 2 2 3 2 3 1 4 2 3 1 1 1 3 1 2 3 2 2 1 63

47 RE 7 PR 2 3 4 3 4 3 5 4 5 4 4 4 3 4 3 2 3 4 2 3 1 1 2 1 1 4 3 2 3 3 90

48 ES 2 PR 3 4 2 2 2 1 4 2 3 1 1 3 3 2 1 1 2 3 1 1 2 2 2 3 3 3 1 2 2 3 65

49 LP 9 LK 2 1 1 2 3 1 3 2 2 2 3 2 2 1 1 3 2 2 2 1 1 1 2 3 3 2 2 3 1 1 57

50 JN 10 LK 3 1 1 2 3 3 1 3 2 2 3 1 1 1 3 2 2 3 3 1 1 2 2 3 3 2 1 1 2 2 60
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51 YI 5 PR 4 3 2 2 3 4 3 2 4 4 3 2 3 4 3 2 1 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 2 3 4 91

52 KU 3 PR 2 3 2 2 1 2 3 1 1 2 3 4 3 2 3 2 3 2 2 3 2 1 3 2 2 3 3 2 3 3 70

53 LP 7 LK 4 3 4 3 2 5 3 4 5 4 3 3 4 3 4 2 3 3 4 1 1 1 3 2 4 3 2 3 1 2 89

54 IU 9 PR 2 3 3 1 3 2 3 2 4 3 2 1 3 1 3 3 2 2 3 1 2 2 4 3 2 3 2 1 2 3 71

55 TR 9 LK 3 3 1 3 3 1 3 4 2 2 1 3 2 3 1 1 2 3 2 3 2 3 2 3 1 1 2 2 2 1 65

56 TI 8 PR 1 1 1 2 3 2 2 3 1 1 2 2 2 3 1 3 4 4 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 1 1 64

57 PY 6 PR 3 4 3 4 2 4 4 4 3 4 2 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 2 4 3 4 3 2 4 3 4 98

58 KC 3 PR 2 3 1 1 2 2 2 2 1 3 1 3 1 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 74

59 PA 5 LK 3 2 3 1 1 3 3 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 3 2 3 2 1 2 3 2 2 3 3 2 2 63

60 KI 12 LK 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 2 2 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 96

61 OY 2,5 LK 3 3 2 3 4 5 3 4 4 4 3 5 3 5 3 3 5 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 107

62 OE 7 LK 3 3 3 2 4 3 4 4 3 4 3 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 5 3 4 3 4 2 4 100

63 BV 4 LK 3 2 3 3 2 1 1 1 2 2 3 2 1 2 3 2 1 1 1 1 2 2 3 2 3 2 3 2 1 1 58

64 JS 9 LK 3 2 3 2 3 2 2 2 3 1 3 4 3 3 2 4 3 2 2 1 3 4 4 2 3 4 2 3 1 2 78

65 TE 8 LK 1 1 1 3 2 3 1 3 2 2 2 1 1 2 1 3 3 2 2 3 2 1 2 2 3 3 4 2 4 3 65

66 PTR 9 PR 3 3 2 3 1 1 1 1 1 3 1 2 2 1 1 2 2 3 3 1 3 2 2 3 1 3 1 1 2 4 59

67 AR 7 PR 3 2 2 2 3 3 3 5 2 2 3 3 2 3 3 3 4 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 75

68 RY 7 PR 3 4 2 4 3 2 1 4 5 2 2 4 3 2 2 3 3 2 1 2 1 1 2 1 1 1 2 3 2 2 70

69 ST 9 LK 2 3 4 4 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 96

70 PO 10 PR 3 2 2 1 1 2 3 2 1 3 2 3 1 1 1 1 4 3 3 2 2 2 1 1 1 3 2 3 2 1 59

71 FD 12 LK 3 1 2 2 3 1 1 1 3 3 1 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 57

72 OC 13 LK 2 3 3 3 1 2 2 2 1 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 1 3 3 2 2 2 3 64

73 WR 12 PR 2 2 2 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 5 5 4 5 4 3 3 4 106

74 PI 3 PR 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 1 1 3 2 2 2 1 1 3 3 1 1 66

75 HT 9 LK 1 2 2 3 4 4 3 2 3 4 3 5 3 3 4 4 4 5 5 3 3 3 2 2 3 3 4 4 4 4 99

76 UI 6 PR 2 2 1 1 2 3 2 2 4 3 2 1 2 2 3 2 2 3 2 3 1 3 1 1 1 3 1 1 1 2 59

77 KA 4 LK 3 1 1 1 4 2 3 3 1 2 1 1 3 1 2 2 4 3 3 3 1 2 1 2 2 2 3 2 1 1 61
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78 AS 5 PR 2 2 2 2 3 2 3 3 3 1 2 1 1 1 1 4 3 3 2 2 2 3 3 1 1 2 3 2 2 3 65
 

 
2. Tabulasi data locus of control 

NO Nama lama 
bekerja(thn) 

Jenis 
Kelamin 

Nomer Aitem 
TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 DHALLY 4 LK 2 2 3 1 3 2 3 1 2 2 2 23 
2 P.C 6 PR 2 2 1 1 1 1 2 1 3 2 1 17 
3 TT 3 PR 1 4 4 1 4 4 3 1 4 3 4 33 
4 FR 3 LK 1 3 1 1 4 1 2 1 4 2 1 21 
5 M.M 2 LK 3 2 1 1 1 1 2 1 2 2 1 17 
6 KK 3 LK 1 2 2 1 1 1 1 4 3 1 2 19 
7 SM 2,5 PR 3 3 2 1 2 2 3 1 2 2 2 23 
8 IK 8 PR 2 1 3 1 1 1 3 1 2 1 1 17 
9 YS 21 PR 2 3 2 1 3 3 2 2 3 3 1 25 

10 FN 6 PR 3 2 1 1 1 1 3 1 2 2 1 18 
11 PU 8 PR 3 2 1 1 1 1 3 1 2 2 1 18 
12 FEBRI 3 LK 2 4 4 1 1 1 2 1 3 2 2 23 
13 AG 5 PR 2 3 2 1 1 1 2 2 2 2 1 19 
14 SK 10 LK 2 4 4 1 1 1 2 2 2 2 1 22 
15 YZ 3 LK 3 4 3 1 3 3 3 2 3 3 1 29 
16 JG 8 PR 1 4 3 1 2 2 2 2 3 3 2 25 
17 AK 10 LK 2 3 3 1 2 2 2 2 3 2 2 24 
18 ML 13 PR 2 4 4 1 2 2 2 1 2 3 2 25 
19 KK 8 LK 2 4 4 1 2 2 2 1 2 3 2 25 
20 JN 10 PR 2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 1 17 
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21 M 12 P 1 3 4 1 4 4 4 1 4 4 4 34 
22 PK 8 PR 2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 1 17 
23 LAUDIA 2 PR 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 30 
24 LARAS 1 PR 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 30 
25 TP 25 LK 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 18 
26 PIDA 3 PR 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 15 
27 KH 3 LK 3 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 23 
28 BB 8 PR 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 3 16 
29 AJ 3 LK 3 2 2 3 2 2 1 3 3 2 1 24 
30 JK 3 LK 2 2 1 1 1 1 2 1 2 2 1 16 
31 TR 10 PR 2 3 2 2 1 2 1 2 2 1 1 19 

32 OJ 3 PR 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 15 
33 OP 8 PR 2 3 3 2 2 1 2 1 2 2 1 21 
34 NB 4 PR 2 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 15 
35 ZD 10 LK 3 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 16 
36 MK 5 PR 3 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 16 

37 
RANDI  
YUHANDI 2,5 LK 4 3 3 1 3 3 2 2 3 2 4 30 

38 LS 4 PR 2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 1 17 
39 LK 2 PR 3 2 1 2 4 2 4 1 3 2 1 25 
40 RS 27 LK 3 2 2 1 1 1 2 1 2 2 1 18 
41 CF 5 PR 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 15 
42 KH 4 PR 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 34 
43 TY 6 LK 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 17 
44 KJ 3 LK 2 2 1 2 3 1 2 2 3 2 2 22 
45 MI 8 PR 2 2 1 2 2 1 3 1 1 2 2 19 
46 UY 5 LK 1 1 2 1 2 2 1 2 1 3 2 18 
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47 RE 7 PR 3 3 4 3 2 3 2 2 3 4 3 32 
48 ES 2 PR 2 3 3 2 4 3 2 3 2 2 3 29 
49 LP 9 LK 1 2 1 3 2 1 2 2 2 2 2 20 
50 JN 10 LK 1 2 2 1 2 3 2 2 1 2 1 19 
51 YI 5 PR 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 4 32 
52 KU 3 PR 1 3 2 1 2 1 3 2 1 3 1 20 
53 LP 7 LK 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 4 33 
54 IU 9 PR 3 3 2 3 3 4 2 4 2 3 3 32 
55 TR 9 LK 2 3 4 2 3 4 2 1 4 2 3 30 
56 TI 8 PR 1 2 3 1 1 2 1 2 2 1 1 17 
57 PY 6 PR 2 3 2 1 2 3 2 1 3 2 1 22 

58 KC 3 PR 1 2 1 2 1 3 3 2 1 1 3 20 
59 PA 5 LK 3 3 4 3 4 3 2 3 2 3 4 34 
60 KI 12 LK 2 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 31 
61 OY 2,5 LK 1 2 3 1 1 2 2 3 1 2 1 19 
62 OE 7 LK 3 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 33 
63 BV 4 LK 2 2 2 2 3 2 3 1 2 3 2 24 
64 JS 9 LK 1 3 2 1 2 3 2 1 2 1 1 19 
65 TE 8 LK 2 4 3 2 3 3 2 3 3 2 4 31 
66 PTR 9 PR 1 2 1 2 2 1 2 3 2 1 1 18 
67 AR 7 PR 3 4 3 2 3 3 4 2 3 4 3 34 
68 RY 7 PR 2 3 4 2 3 4 3 2 3 3 3 32 
69 ST 9 LK 1 3 2 1 2 3 2 2 2 3 2 23 

70 PO 10 PR 3 4 3 2 3 3 3 2 4 3 3 33 
71 FD 12 LK 1 2 1 2 3 3 2 1 2 2 2 21 
72 OC 13 LK 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 30 
73 WR 12 PR 1 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 28 
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74 PI 3 PR 2 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 33 
75 HT 9 LK 1 2 2 1 2 3 2 1 2 3 1 20 
76 UI 6 PR 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 28 
77 KA 4 LK 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 31 
78 AS 5 PR 1 2 2 3 3 2 2 1 2 3 1 22 
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LAMPIRAN H 

UJI NORMALITAS 
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A. UJI NORMALITAS PERILAKU KERJA KONTRAPRODUKTIF 

 

Descriptives 

 Statistic 

Std. 

Error 

PERILAKU KERJA 

KONTRAPRODUKTI

F 

Mean 61,8974 2,14210 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

57,6320 
 

Upper 

Bound 

66,1629 
 

5% Trimmed Mean 61,2066  

Median 59,0000  

Variance 357,911  

Std. Deviation 18,91855  

Minimum 30,00  

Maximum 107,00  

Range 77,00  

Interquartile Range 21,00  

Skewness ,771 ,272 

Kurtosis ,063 ,538 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PERILAKU 

KONTRAPRODUKTI

F 

,158 78 ,000 ,931 78 ,000 

a. Lilliefors Significance Correction 
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B. UJI NORMALITAS VARIABEL LOCUS OF CONTROL 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

LOCUS OF 

CONTROL 

78 100,0% 0 0,0% 78 100,0% 

 

 

Descriptives 

 Statistic 

Std. 

Error 

LOCUS OF 

CONTROL 

Mean 23,4615 ,69815 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

22,0713 
 

Upper 

Bound 

24,8517 
 

5% Trimmed Mean 23,3462  

Median 22,0000  

Variance 38,018  

Std. Deviation 6,16587  

Minimum 15,00  

Maximum 34,00  

Range 19,00  

Interquartile Range 12,00  

Skewness ,379 ,272 

Kurtosis -1,282 ,538 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

LOCUS OF 

CONTROL 

,137 78 ,001 ,905 78 ,000 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

 

 

 



118 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN I 

UJI LINEARITAS 
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ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

PERILAKUKERJA 

KONTRAPRODUK

TIF * LOCUS OF 

CONTROL 

Betwee

n 

Groups 

(Combined) 11085,640 17 652,096 2,375 ,007 

Linearity 2427,394 1 2427,394 8,841 ,004 

Deviation 

from Linearity 

8658,246 16 541,140 1,971 ,031 

Within Groups 16473,539 60 274,559   

Total 27559,179 77    

 

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

PERILAKU 

KONTRAPRODUKTIF 

* LOCUS OF 

CONTROL 

,297 ,088 ,634 ,402 
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LAMPIRAN J 

UJI HIPOTESIS 
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Nonparametric Correlations 

Correlations 

 

PERILAKU 

KONTRAPRODUK

TIF 

LOCUS OF 

CONTROL 

Spearman's 

rho 

PERILAKU 

KONTRAPRODU

KTIF 

Correlation 

Coefficient 

1,000 ,404** 

Sig. (2-tailed) . ,000 

N 78 78 

LOCUS OF 

CONTROL 

Correlation 

Coefficient 

,404** 1,000 

Sig. (2-tailed) ,000 . 

N 78 78 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 
 
Nonparametric Correlations 

Correlations 

 

PERILAKU 

KONTRAPRODU

KTIF 

LOC 

INTERNAL 

Spearman's 

rho 

PERILAKU 

KONTRAPRODU

KTIF 

Correlation 

Coefficient 

1,000 ,074 

Sig. (2-tailed) . ,520 

N 78 78 

LOC INTERNAL Correlation 

Coefficient 

,074 1,000 

Sig. (2-tailed) ,520 . 

N 78 78 

 
 
 
Nonparametric Correlations 

Correlations 

 

PERILAKU 

KONTRAPRODU

KTIF 

LOC 

EKSTERNAL 

Spearman's 

rho 

PERILAKU 

KONTRAPRODU

KTIF 

Correlation 

Coefficient 

1,000 ,405** 

Sig. (2-tailed) . ,000 
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N 78 78 

LOC 

EKSTERNAL 

Correlation 

Coefficient 

,405** 1,000 

Sig. (2-tailed) ,000 . 

N 78 78 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



123 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN K 

DATA KATEGORISASI VARIABEL 
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A. KATEGORISASI PERILAKU KERJA KONTRAPRODUKTIF 

FREQUENCIES 
 

Statistics 

KATEGORISASIPERILAKUKO

NTRAPRO   

N Valid 78 

Missing 0 

Percentiles 100 5,0000 

 

KATEGORISASIPERILAKUKONTRAPRO 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SANGAT 

RENDAH 

3 3,8 3,8 3,8 

RENDAH 24 30,8 30,8 34,6 

SEDANG 34 43,6 43,6 78,2 

TINGGI 7 9,0 9,0 87,2 

SANGAT 

TINGGI 

10 12,8 12,8 100,0 

Total 78 100,0 100,0  

 

 

 

B. KATEGORISASI LOCUS OF CONTROL 

Frequencies 
 
 

Statistics 

kategorisasiloc   

N Valid 78 

Missing 0 

Percentiles 100 2,0000 

 

Kategorisasiloc 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Internal 30 38,5 38,5 38,5 

Eksternal 48 61,5 61,5 100,0 

Total 78 100,0 100,0  

 



125 
 

 

 

1. FREKUENSI VARIABEL LOCUS OF CONTROL DAN PERILAKU KERJA 

KONTRAPRODUKTIF 

 
Frequencies        

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Statistics 

loc   

N Valid 78 

Missing 0 

Mean 23,4615 

Std. Error of Mean ,69815 

Median 22,0000 

Std. Deviation 6,16587 

Variance 38,018 

Skewness ,379 

Std. Error of Skewness ,272 

Kurtosis -1,282 

Std. Error of Kurtosis ,538 

Range 19,00 

Minimum 15,00 

Maximum 34,00 

Percentiles 25 18,0000 

50 22,0000 

75 30,0000 

Statistics 

perilakukerjakontrapro   

N Valid 78 

Missing 0 

Mean 61,8974 

Std. Error of Mean 2,14210 

Median 59,0000 

Std. Deviation 18,91855 

Variance 357,911 

Skewness ,771 

Std. Error of Skewness ,272 

Kurtosis ,063 

Std. Error of Kurtosis ,538 

Range 77,00 

Minimum 30,00 

Maximum 107,00 

Percentiles 25 49,0000 

50 59,0000 

75 70,0000 
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LAMPIRAN L 

DATA SUBJEK PENELITIAN 
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A. DESKRIPSI SUBJEK BERDASARKAN JENIS KELAMIN 
Frequencies 
  

Statistics 

JENIS KELAMIN   

N Valid 78 

Missing 0 

Percentiles 100 2,0000 

 

JENIS KELAMIN 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid LAKI-LAKI 35 44,9 44,9 44,9 

PEREMPUA

N 

43 55,1 55,1 100,0 

Total 78 100,0 100,0  

 

 

 

B. DESKRIPSI SUBJEK BERDASARKAN LAMA BEKERJA (TAHUN) 

 

Statistics 

LAMA BEKERJA   

N Valid 78 

Missing 0 

Percentiles 100 3,0000 

 

LAMA BEKERJA 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1-5 TAHUN 35 44,9 44,9 44,9 

6-10 

TAHUN 

34 43,6 43,6 88,5 

>10 

TAHUN 

9 11,5 11,5 100,0 

Total 78 100,0 100,0  
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LAMPIRAN M 

SURAT PELENGKAP PENELITIAN 
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